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ABSTRAK 
Rachmat Priyanto (133111031) Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Mubarokah, Bendogarap, Klirong, Kebumen Tahun 2017. Skripsi : Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : H. Abdul Ghofur. M.Ag 
Kata Kunci : Metode An-Nahdliyah, Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
 Pada masa sekarang orang tua kurang memberi pelajaran Al-Qur‟an 
kepada anaknya. Padahal Al-qur‟an adalah materi yang harus diajarkan sejak dini  
agar anak bisa berdampingan dengan Al-Qur‟an. TPA Al-Mubarokah datang 
sebagai solusi untuk memberikan pelajaran Al-Qur‟an kepada anak. Penerapan 
metode pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran, untuk itu metode An-Nahdliyah digunakan TPA Al-Mubarokah 
agar pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan tujuan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan metode An-
Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-
Qur‟an Al-Mubarokah. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Seting penelitian 
dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, Desa Bendogarap, 
Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dimulai sejak bulan Juni 
2017 sampai Agustus 2017. Adapun subjek penelitian adalah guru yang mengajar 
dan informanya adalah pengasuh dan kepala Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-
Mubarokah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi data. Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil pebelitian menunjukan bahwa pelaksanaan metode An-Nahdliyah 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-
Mubarokah dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, Minggu, 
pada jam 15.30 – 17. 30. Pembelajaran menggunakan buku An-nahdliyah dan 
buku prestasi siwa. Dalam pembelajaran menggunkan metode An-nahdliyah 
melalui 3 tahap yaitu pembukaan, pembelajaran inti, didalam pembelajaran ini 
yang menjadi ciri khas metode ini yaitu menggunakan ketukan setik, yang mana 
setiap jilid ketukan setik mempunyai makna yang berbeda-beda. Dengan 
menggunakan ketukan setik yang berirama inilah yang menjadikan pembelajaran 
lebih menarik dan disukai santri dan penutup. Evalusi yang dilaksanakan yaitu 
evalusi harian dan evaluasi akhir jilid, evalusi harian dilaksanakan setiap selesai 
menyampaikan materi, sedangkan evalusi akhir jilid dilaksnakan setelah 
pembelajaran jilid selesai. Dengan menggunkan metode An-nahdliyah santri lebi 
cepat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai studi proses tentang 
kependidikan yang didasari dengan nilai-nilai ajaran Islam. menurut 
konsep filosofis, berdasarkan kitab suci Al – Qur‟an dan Hadist. 
Pendekatan filosofis memandang bahwa manusia adalah makhluk rasional 
sehingga segala sesuatu yang menyangkut pengembangannya didasarkan 
kepada sejauh mana pengembangan  berfikir dapat dikembangkan sampai  
batas maksimal pemikiran manusia (hingga pada zat yang tidak dapat 
dijangkau oleh pemikiran, yaitu Allah SWT). Pendekatan rasional 
menggunakan rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran 
ajaran agama.  (Ramayulis, 2008 : 172). 
Dalam proses pendidikan sangat diperlukan komponen-komponen 
pendidikan. Komponen itu sendiri berarti bagian dari sistem proses 
pendidikan yang menentukan berhasil dan tidaknya atau ada dan tidaknya 
proses pendidikan. Adapun komponen-komponen pokok pendidikan 
dibagi menjadi 6 yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, 
kurikulum pendidikan, metode pendididkan dan konteks pendidikan. 
Keenam komponen ini merupakan sebuah sistem artinya satu kesatuan 
pendidikan yang masing-masing berdiri sendiri tetapi berkaitan satu sama 
lain sehingga terbentuk satu kesatuan yang utuh dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan  (Toto Suharto dan Suparmin 2013:125-126). 
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Pendidikan Islam memiliki tujuan yaitu mengajak manusia untuk 
mengenal Allah, beriman kepada-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Dengan demikian pendidikan akidah dan syariah adalah bagian yang 
sangat pokok dalam pendidikan Islam. Pendidikan Islam juga bertujuan 
untuk membina akhlak mulia. Dalam hal ini erat kaitannya dengan 
menumbuhkan sifat-sifat terpuji pada diri seseorang dan mengikis habis 
sifat-sifat tercela. Selanjutnya pula senantiasa terbiasa melakukan akhlak 
yang baik dan menjauhi akhlak tercela. Erat juga kaitan di dalam 
pembinaan akhlak ini supaya masing-masing individu mengetahui hak dan 
kewajibannya dalam hubungannya dengan orang lain (Haidar Putra 
Daulay, 2014: 83-84). 
Dari uraian di atas tujuan pendidikan Islam memiliki kesamaan 
dengan tujuan pendidikan bangsa Indonesia yang tertuang sebagaimana 
dalam tujuan pendidikan, menurut Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) UU RI NO. 20 TH. 2003 BAB II Pasal 3 dinyatakan: 
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” (UU SISDIKNAS, 2003 : 5 - 6). 
 
Dalam proses pendidikan itu memerlukan proses belajar mengajar, 
yang mana proses belajar mengajar ini memerupakan sesuatu yang 
kompleks. Proses tersebut terdiri dari beberapa bagian yang saling kait 
mengait, dan memiliki fungsi tersendiri yang saling bekerja sama, agar 
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dapat mencapai keberhasilan. Apabila hanya mengandalkan satu 
komponen saja, maka tujuan pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara 
maksimal. 
Belajar adalah suatu proses atau usaha, untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Belajar boleh diartikan berusaha atau berlatih supaya 
mendapat kepandaian. Belajar adalah merupakan dasar untuk memahami 
perilaku (Imam Malik, 2005 : 75). 
Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara 
guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan 
yang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam 
pembelajaran agama Islam harus dijabarkan kedalam metode pembelajaran 
yang bersifat prosedural. 
 Tayar Yusuf dan syaiful Anwar (1997 : 95-114) menegaskan 
bahwa dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya prinsip-prinsip 
yang harus diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan maksimal dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Diantara prinsip-prinsiptersebut adalah : apresepsi, motivasi, 
perhatian, individualis, aktivitas, korelasi dan konsentrasi serta visualisasi. 
 Sebagai pengajar, seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan 
suasana bembelajar yang kondusif bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Karena faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor 
yang penting dalam proses pembelajaran ( M Ngalim Purwanto, 2007 : 
104). Oleh karena itu guru harus  berusaha menggunakan kemampuanya 
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dan ketrampilanya agar peserta didik mencapai tujuan yang diharapkan. 
Karena sebenarnya proses belajar mengajar itu belum dapat dikatan 
berakhir, selama peserta didik belum dapat belajar dan belum mengalami 
perubahan tingkah laku yang melekat dalam dirinya. 
 Tugas utama guru salah satunya adalah mendidik dan membimbing 
pesertadidik untuk belajar serta mengembangkan potensi dirinya. Di dalam 
melaksanakan tugasnya, guru hendaknya dapat membantu siswa dalam 
memberikan pengalaman-pengalaman lain untuk membentuk kehidupan 
sebagai individu yang dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. 
Sehingga peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
baik lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, diantaranya yaitu 
memberi bekal kepada peserta didik untuk bisa membaca al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. Kemampuan membaca Al-Qur‟an ini tidak hanya 
untuk di dunia saja, tetapi juga untuk bekal di akhirat kelak. 
 Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik di 
kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan 
pemilihan dan penentuan metode yang akan dipilih untuk muncapai tujuan 
pembelajaran. Penentuan dan pemilihan metode ini didasari adanya 
metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal 
diperlukan cara penyampaian yang baik, yang biasa disebut dengan 
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metode mengajar. Metode mengajar dapat juga diartikan sebagai suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang 
guru. Selain itu bisa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai 
guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik di dalam kelas. 
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan 
di kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang kesesuaian 
dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Dalam penggunaan metode 
terkadang harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah 
peserta didik mempengaruhi metode. Penggunaan metode yang tidak 
sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam pencapaian 
tujuan yang telah dirumuskan (Syaiful Bahri dan Aswan Zain, 2002 : 19). 
Penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran, 
bukannya tujuan yang harus menyesuaikan dengan metode. Cukup banyak 
bahan pelajaran yang terbuamg sia-sia hanya karena penggunaan metode 
yang kurang tepat, yaitu hanya menurut kehendak guru sendiri dan 
mangabaikan kebutuhan peserta didik. Bahan pelajaran yang disampaikan 
tanpa memperhatikan pemakaian metode akan mempersulit guru dalam 
mencapai tujuan pengajaran. 
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan pengguanannya bervariasi sesuai dengan tujuan 
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yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat 
melaksanakan tugasnya bila ia tidak menguasai satupun metode mengajar. 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur‟an yang muncul di Kabupaten Tulungagung, Propinsi Jawa Timur. 
Metode ini disusun oleh sebuah Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Cabang 
Tulungagung. Ditinjau dari segi bahasa, An-Nahdliyah adalah sebuah 
kebangkitan. Istilah ini digunakan untuk sebuah metode cepat tanggap 
membaca Al-Qur‟an yang dikemas secara berjenjang satu sampai enam 
jilid. Istilah Cepat Tanggap Belajar Al-Quran An-Nahdliyah dikarenakan 
memang metodeloginya menggunakan sistem klasikal. Cara belajar 
dengan menggunakan hitungan ketukan stik secara berirama(PP Majlis 
TPA An-Nahdliyah, 2008 : 1-2).  
Metode An-Nahdliyah ini juga mempunyai kelebihan. Diantara 
kelebihan metode ini adalah : Mudah dipahami oleh anak-anak, Semua 
santri yang belajar lebih cepat tanggap, konsentrasi, dan mudah 
dikendalikan, Melatih hubungan sosial, kerjasama dan kekompakan anak. 
Selain mempunyai kelebihan metode ini juga mempunyai kelemahan 
antara lain adalah: Dengan metode ini, guru memberi contoh, santri 
mendengarkan lalu menirukan, sehingga terkesan lebih aktif guru dari 
pada santrinya, Tidak semua orang bisa mengajarkan atau memakai 
metode ini, Didalam metode ini harus isa berkreasi sendiri dengan cara 
yang ia suka (Maksum Farid, 1992 : 9). Jadi dengan metode ini anak-anak 
akan lebih cepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 
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Di dalam belajar kita harus mau membaca, karena  membaca termasuk 
salah satu tuntutan dalam kehidupan masyarakat modern. Dengan 
membaca, kita dapat mengetahui dan menguasai berbagai hal (Dendy 
Sugono, 2011 : 143). Begitu pula dengan kita belajar membaca Al-Qur‟an. 
Adapun Tingkatan dalam membaca Al-qur‟an adalah : At-Tahqiq, At-
Tartil, Al-Hadr,  At-Tadwir (Ahmad Annuri, 2014 : 29). 
Mengingat pentingnya belajar membaca Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an 
sebagai pedoman dan petunjuk hidup umat Islam, maka umat Islam harus 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah atau 
aturan membacanya. Dalam wahyu yang Allah turunkan pada Nabi 
Muhammad SAW, Allah memberikan perintah untuk membaca dengan 
Tartil. Perintah tersebut terdapat dalam Qur‟an Surat Al-Muzammil ayat 4: 
        
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. (Depag RI, 2010:597). 
Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran agama Islam dan pedoman 
hidup bagi setiap muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk 
tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan 
manusia dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), 
serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam 
secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-
Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara 
sungguh-sungguh dan konsisten (Said Agil Husain Al-Munawar, 2005 : 
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1). Definisi Al-Qur‟an yang merupakan kesepakatan jumhur Ulama‟ 
adalah kalam Allah yang berupa mukjizat diturunkan yang kepada penutup 
para Nabi dan Rasul, dengan perantaea Malaikat Jibril as, tertulis dalam 
mushaf diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir. Membacanya 
merupakan ibadah, diawali denganal-Fatihah dan ditutup dengan surat an-
Nas. (Mawardi Abdulah, 2014:4) 
Sebagaimana yang telah kita ketahui, Al-Qur‟an diturunkan dalam 
bahasa arab baik lafal maupun uslubnya. Suatu bahasa tetapi banyak kosa 
kata dan sarat makna. Meskipun Al-Qur‟an berbahasa Arab, tidak berarti 
semua orang arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat 
memahami Al-Qur‟an secara rinci. Bahkan para sahabat mengalami 
kesulitan untuk memahami kandungan Al-Qur‟an, kalau hanya 
mendengarkan dari Rasulullah SAW. Karena itu untuk memahami Al-
Qur‟an tidak cukup dengan kemampuan dan menguasai bahasa arab saja, 
tetapi lebih dari itu harus menguasai ilmu penunjang (Said Agil Husain 
Al-Munawar, 2002 : 3-4). 
Pengajaran Al-Qur‟an hendaklah dilakukan mulai sejak masa dini 
atau masa anak-anak karena masa kanak-kanak adalah masa awal 
perkembangan kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu 
yang baik maka akan memperoleh hasil yang baik (Mahmud Al-Khalawi, 
2007 : 147). Begitu juga mengajarkan Al-Qur‟an pada masa itu maka akan 
mudah diserap oleh mereka. 
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Dengan pengajaran Al-Quran pada masa usia dini akan berfungsi 
untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak, tetapi yang lebih 
penting berfungsi untuk membentuk kepribadian atau perilaku anak. Masa 
kanak-kanak merupakan kesempatan yang sangat tepat untuk membentuk 
pengendalian agama, sehingga sang anak dapat mengetahui, mana perkara 
yang diharamkan dalam agama dan mana yang diperbolehkan. Lebih dari 
itu, masa kanak-kanak juga sangat menentukan proses pembentukan 
akhlak individu dan sosial (Musthafa Asy-Syaikh Fuhaim, 2004 : 24). 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Subar Mujianto pada Sabtu 28 
Januari 2017:  kecenderungan masyarakat terhadap belajar membaca Al-
Qur‟an menurun, dikarenakan banyaknya godaan media sosial, seperti 
Televisi, Handphon, dan Lain-lain. Oleh karena itu Taman Pendidikan Al-
Qur‟an (TPA) perlu melakukan inovasi-inovasi agar generasi muda 
tertarik dengan belajar Al-Qur‟an Seperti di TPA Al-Mubarokah dengan 
menggunakan metode An-Nahdliyah.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
Al-Qur‟an khususnya di TPQ Al Mubarokah Desa Bendogarap, Kebumen 
antara lain yakni pemahaman pendidik tentang menggunakan metode An-
Nahdliyah yang masih rendah karena kurangnya pelatihan dalam 
menggunakan metode tersebut. Disisi lain juga orang tua kurang 
memotivasi anaknya agar mampu dalam membaca Al-Qur‟an. Kemudian 
karena faktor latar belakang pendidikan. Latar belakang pendidikan juga 
berpengaruh dalam kemampuan membaca Al-Quran. Santri yang berasal 
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dari sekolah berbasis agama maka kemampuan membaca Al-Qur‟annya 
lebih baik daripada santri yang berasal dari sekolah umum karena di 
sekolah berbasis agama sudah dikenalkan tentang tata cara membaca Al-
Qur‟an yang baik dan benar sesuai kaidahnya.  Faktor yang terakhir adalah 
karena metode belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Mubarokah 
sebelumnya menggunakan iqro‟, Santri merasa bosan dengan 
menggunakan metode iqro‟, sehingga mendorong pengurus Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) menggunakan Metode An-Nahdliyah. 
(Wawancara Ustad Sobrun, pada hari Sabtu, 21 Januari 2017. Pukul 16.00) 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al Mubarokah yang berada di 
Desa Bendogarap, Kebumen  merupakan salah satu pendidikan non formal 
yang di dalamnya mengajarkan belajar membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode An-Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah merupakan 
metode  yang menggunakan buku paket dan ketukan yang berirama. 
Sehingga metode ini unik dan memiliki kekhasan tersendiri dengan adanya 
ketukan yang berirama dan buku paket sebagai rujukan dalam belajar 
membaca Al-qur‟an yang umumnya di lembaga-lembaga lain belum 
menerapkannya. Metode An-Nahdliyah ini juga lebih menarik daripada 
metode iqra‟.  Tujuan dari menggunakan metode An-Nahdliah ini agar 
santri memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an sesuai 
kaidahnya(wawancara bapak Subar Mujianto Sabtu 21 Januari 2017).  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
untuk menagadakan penelitian tentang “Pelaksanaan Metode An-
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Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-
Qur‟an (TPA) Al-Mubarokah Bendogarap Klirong Kebumen Tahun 
20017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Ketika santri diajar menggunakan metode yang tidak tepat maka 
akan menimbulkan rasa bosan pada santri . 
2. Penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat sehingga santri 
merasa bosan dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
3. Kurangnya pemahaman pendidik tentang penggunaan metode 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang akan dibahas, karena 
luasnya materi pelaksanaan metode An-Nahdaliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an maka penelitian ini dibatasi pada “Bagaimana 
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
(TPA) Al-Mubarokah Bendogarap, Klirong, Kebumen Tahun 2017. 
D. Perumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : “Bagaimana pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam belajar 
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membaca Al-Qur‟an pada di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Al-
Mubarokah Desa Bendogarap kec. Klirong kab. Kebumen ? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  secara 
mendalam tentang Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an pada Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) 
di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al - Mubarokah kec. Klirong kab. 
Kebumen. 
F. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik  bagi masyarakat akademis pada  khususnya 
dan masyarakat umum pada umumnya. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk 
memperdalam khasanah keilmuan khususnya dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an. 
c. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk 
penelitian berikutnya. Khususnya peneliti yang ingin mengkaji 
tentang pembelajarn membaca Al-Quran  secara lebih dalam. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua sebagi sumber informasi dalam mendidik anak. 
b. Bagi TPA sebagai sumbangan pemikiran yang dapat 
bermanfaat bagi peserta didik supaya lebih paham mengenai 
pembelajaran Al-Qur‟an, serta bagaimana pengelolaan TPA 
yang tepat.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran diidentikan dengan kata “mengajar” berasal dari 
kata dasar “ajar”, yang berati petunjuk yang diberikan kepada 
orang supaya diketahui. Kata pembelajaran yang semula diambil 
dari kata “ajar” ditambah awalah “pe” dan akhiran “an” menjadi 
kata “pembelajaran”, diartikan sebagai proses, perbuatan, cara 
mengajar, atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar 
(Ahmad Susanto, 2013 : 19). 
Menurut Abdul Majid (2013 : 4) Pembelajaran bermakna 
sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 
orang melalui berbagai upaya dan berbagai setrategi, metode, dan 
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. 
Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Menurut Heri Rahyubi (2012 : 6-7) Pembelajaran adalah proses 
intraksi peserta didik dan sumber belajar pada satu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dengan pengetahuan, 
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penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami manusia sepanjang 
hayat, serta berlaku dimanapun dan kapanpun. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses intraksi antara pendidik dan peserta 
didik pada satu lingkungan belajar melalui berbagai upaya untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu 
mengubah sikap atau kepribadian siswa menjadi baik. Perubahan 
kepribadian menjadi sangat baik sangat ditentukan oleh 
kemampuan dan pengalaman guru dalam mengorganisir atau 
mengeola pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar  
pelaksanaan mencapai hasil  yang diharapkan (Nana Sudjana, 
2010: 136). Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (2010: 1) 
pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bersifat 
edukatif, nilai edukatif mewarnai intraksi yang terjadi anatara guru 
dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk 
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mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dimulai. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru melakukan 
beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran antara lain : 
1) Membuka Pelajaran 
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang memungkinkan siswa siap secara 
mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada 
kegiatan ini guru harus memperhatikan dan memenuhi 
kebutuhan siswa serta menunjukan adanya kepedulian 
yang besar terhadap keberadaan siswa. Dalam 
membuka pelajaran guru biasanya membuka dengan 
salam dan presensi siswa, dan menanyakan tentang 
materi sebelumnya, tujuan membuka pelajaran adalah : 
(a) Menimbulkan perhatian dan motivasi siswa. 
(b) Menginformasikan cakupan materi yang akan 
dipelajari. 
(c) Memberikan gambaran mengenai metode atau 
pendekatan yang akan di gunakan maupun 
kegiatan pembelajaran siswa. 
(d) Melakukan apresepsi, yakni mengaitkan materi 
yang telah lalu dan materi yang akan dipelajari. 
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(e) Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi 
baru. (Nana Sujadna, 2010 : 138) 
2) Penyampaian Materi Pembelajaran 
Penyampian materi pembelajaran merupakan 
initi dari suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
penyampaian materi guru menyampaikan materi 
berurutan dari materi yang paling mudah terlebih 
dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan siswa 
terhadap materi yang disampaikan guru maka guru 
menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 
materi dan menggunakan media sebagai sebagai alat 
bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan 
penyampaian materi pembelajaran adalah : 
(a) Membantu siswa memahami dengan jelas semua 
permasalahan dalam kegian pembelajaran. 
(b) Membantu siswa untuk memahami suatu konsep 
atau dalil. 
(c) Melibatkan siswa untuk berpikir. 
(d) Memahami tingkat pemahaman siswa dalam 
menerima pelajaran. (Nana Sujadna, 2010 : 140) 
3) Menutup Pembelajaran 
Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti 
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pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan 
evaluasi pembelajaran terhadap materi yang telah 
disampaikan. Tujuan menutup kegiatan pembelajaran 
adalah : 
(a) Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran. 
(b) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
(c) Membuat rantai kompetensi antara materi 
sekarang dengan materi yang akan 
datang.(Saekhan Munchit, 2008 : 109) 
Berdasarkan beberapa pembahasan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
adalah berlangsungnya proses intraksi siswa dengan 
guru pada satu lingkungan belajar. 
c. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang 
saling berkaitan, komponen-komponen tersebut adalah guru, siswa, 
tujuan, bahan atau materi, metode pembelajaran, media dan 
evaluasi (Wina Sanjaya, 2006 : 58) : 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah cita-cita yang ingin dicapai 
dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Tujuan ini pada 
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dasarnya memerlukan rumusan tingkah laku dan 
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik 
stelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar 
dalam proses pembelajaran (Leo Agung dan Sri Wahyuni, 
2013 : 104). 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 6) Tujuan 
pembelajaran adalah tujuan yang hendak dicapai setelah 
diselenggarakanya suatu proses pembelajaran. Tujuan ini 
merupakan rumusan tingkah laku yang harus dicapai dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam proses belajar. Sedangkan 
tujuan pembelajaran merupakan satu target yang ingin 
dicapai, oleh kegiatan pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu cita-cita yang 
hendak dicapai dalam satu proses kegiatan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran Al-Qur‟an pada umumnya adalah 
membina manusia secara pribadi dan klompok sehingga 
bertambah keimanan dan bertaqwa kepada Allah. 
2) Guru 
Guru adalah seorang yang memberikan ilmu kepada 
peserta didik, serta membimbing jiwa mereka sekaligus 
pula mengarahkan tingkah laku mereka kepada yang baik. 
Terdapat beberapa peristilahan dalam Islam yang popular 
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dengan guru yaitu muallim, murrabi, dan juga mudarris 
(Haidar Putra D, 2014 : 103). 
Guru adalah seorang pendidik yang melaksanakantugas 
pendidikan dan pengajaran, baik secara formal maupun non 
formal. Guru mempunyai peran yang sangat besar dan 
tanggung jawab baik secara moral maupun sepiritual 
peserta didik. Guru adalah unsur manusiawi dalam 
pendidikan (Syaiful Bahari, 2000 : 1). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
adalah orang yang memberikan ilmu kepada peserta didik 
dalam pendidikan an pengajaran, baik secara formal 
maupun non formal. 
3) Siswa 
Siswa adalah orang yang menghendaki agar 
mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, 
dan kepribadian yang baik untuk bekal hidupnya agar 
bahagia di dunia dan akherat dengan jalan belajar yang 
sungguh-sungguh (Deden Makbuloh, 2010 : 157). 
Menurut Wina Sanjaya (2010 : 9) siswa merupakan 
komponen yang melakukan belajar dalam rangka 
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk 
mencapai tujuan belajar, dimana dalamperencanaan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi siswa yang 
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bersangkutan baik kemampuan dasar, minat dan bakat, 
motivasi belajar, dan gaya belajar siswa itu sendiri. 
Dari beberapa pengerttian diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa adalah orang yang mendapatkan ilmu dalam 
suatu proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
Guru dan siswa merupakan komponen paling penting 
dalam pembelajaran. 
4) Bahan Pembelajaran 
Bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan yang 
disusun secara sistimatis untuk kebutuhan pembelajaran 
yang bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual, audio, 
video, multimedia dan animasi serta computer dan jaringan 
(Muh. Yaumin, 2013 : 2). 
Bahan ata materi pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa 
sesuai dengan kopetensi dasar dalam rangka pencapaian 
setandar kopetensi setiap mata pelajaran dalam suatu 
pendidikan tertentu. Bahan pembelajaran adalah subtansi 
yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran (Leo A 
dan Sri Wahyuni, 2013 : 111-112). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahan 
pembelajaran adalah seperangkat bahan atau materi yang 
disusun secara sistematis dan akan disampaikan dalam 
22 
 
 
 
proses pembelajaran. Materi pembelajaran al-Qur‟an adalah 
membaca Al-qur‟an, pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca 
(harakat), tajwid atau hokum bacaan. 
5) Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna 
mencapai tujuan pembeajaran yang telah ditetapkan. 
Seorang guru tidak akan melaksanakan tugasnya dengan 
baik tanpa menguasai satupun metode mengajar (Leo 
Agung dan Sri Wahyuni, 2013: 115). Menurut Heri 
Rahyubi (2012: 147) metode pembelajaran diartikan sebagi 
suatu cara atau teknik yang akan digunakan oleh pengajar 
dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pebelajaran adalah alat, cara, atau 
aktivitas yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran (Muh. Yaumi, 2013 : 224) 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang 
digunakan dalam menyampaikan materi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Prinsip pembelajaran Al-Qur‟an pada dasarnya bias 
dilakukan dengan bernacam-macam metode. Diantara 
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metode metode ini menurut Ahmad Syaifuddin (2004 : 81) 
adalah : 
1) Guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul anak 
atau murid, dengan metode ini guru dapat menerapkan 
cara membaca huruf dengan benar mmelalui lidahnya. 
Sedangkan anak dapat menyaksikan langsung praktik 
keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukan. 
2) Murid membaca didepan guru, sedangkan guru 
menyimaknya. Metode ini dikenal dengan metode 
sorogan. 
3) Cara mengulang-ngulang bacaan, sedang anak atau 
murid menirukanya kata per kata dan kalimat per 
kalimat juga secaraberulang-ulang hingga trampil dan 
benar. 
6) Media Pembelajaran 
Menurut Muh. Yaumi (2013 : 176) media pembelajaran 
adalah alat dan bahan yang digunakan untuk kepentingan 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 
Media pembelajaran adalah semua peralatan fisik, bahan, 
atau perangkat yang digunakan untuk memfasilitasi 
tercapainya efektivitas dan efisiensi belajar (Muh. Yaumi, 
2013 : 231). 
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Menurut Leo Agung dan Sri Wahyuni (2013 : 118) 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam mendukung usaha-
usaha pelaksanaan proses belajar mengajar yang menjurus 
kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran atau alat bantu mengajar merupakan bagian 
dari teknologi yang pada umumnya berupa alat-alat yang 
dapat dipergunakan lewat indra mata atau telinga. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan 
untuk mendukung pembelajaran dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran. 
7) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan 
tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran (Zainal Arifin, 2013 : 2). Menurut 
Muh Yaumi (2013 : 268) evaluasi merupakan proses 
penilaian, pengukuran, dan penentuan kelayakan terhadap 
suatu produk atau sistem pembelajaran berdasarkan kriteria 
yang di tetapkan. 
Evaluasi pembelajaran bersifat komprehensif yang 
didalamnya meliputi penilaian dan pengukuran. Evaluasi 
pada hakikatnya merupakan suatu proses membuat 
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keputusan tentang nilai suatu objek tidak hanya didasarkan 
kepada hasil pengukuran, dapat pula didasarkan kepada 
hasil pengamatan yang pada akhirnya menghasilkan 
keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai (Muh. 
Yaumi, 2013 : 176-177). 
Dari beberapa penjabaran diatas, dapat disimpulkan 
evaluasi pembelajaran adalah suatu proses penilaian, 
pengukuran dan penentuan kriteria kelayakan terhadap satu 
obyek atau produk pembelajaran. 
d. Prinsip-Prinsip Belajar 
Menurut Soekamto dan Winataputra dalam (Baharudin dan Esa 
Nur Wahyuni,2010 : 16) yaitu di dalam tugas melaksanakan proses 
belajar mengajarkan seorang guru perlu memerhatikan beberapa 
prinsip belajar berikut: 
a) Apa pun yang terjadi dipelajari siswa, dialah yang harus belajar 
bukan orang lain. 
b) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkatan kemampuannya. 
c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila terdapat penguatan 
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses 
belajar. 
d) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan 
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti. 
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e) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkatkan apabila ia 
diberi tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 
e. Niat dan Tujuan Belajar 
Menurut Al-Zarnuji mengatakan bahwa : 
Niat yang benar dalam belajar adalah untuk mencari keridhaan 
Allah SWT, memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, 
berusaha memerangi kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, 
mengembangkan dan melestarikan ajaran islam dan mensyukuri 
nikmat Allah (Baharudin dan Esa Nur Wahyuni,2010 : 54) 
Jadi, niat dalam menuntut ilmu harus berdasakan dengan 
keyakinan dan keteguhan hati, dikatakan dalam peribahasa “sambil 
menyelam minum air”. Niat dalam belajar itu disertai dengan do‟a 
agar mendapat ridlo dari Allah, senantiasa dilindungi dan 
mendapat rahmatnya. Jangan sampai menuntut ilmu itu karena 
ingin menambah gelar dan mengutamakan kepentingannya dengan 
dunia (Qamaruddin Shaleh,HAA Dahlan & M.D Dahlan, 1998 : 
502). Seperti yang difirmankan Allah dalam surat Al-Mujadalah 
ayat 11:  
                 
                
         
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
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dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Depag RI, 
1998 :910). 
 
Orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan 
menunjukan sikap yang arif dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut 
akan membuat orang mantap dan agung. Tentu saja yang dimaksud 
dengan yang berilmu itu artinya yang diberi pengetahuan. Ini 
berarti pada ayat tersebut membagi kaum beriman kepada dua 
kelompok besa, yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh, 
dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki 
pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, 
bukansaja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal 
dan pengajaranya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 
maupun dengan keteladanan (Quraish Sihab, 2002 : 79-80) 
2.  Membaca Al-Qur’an 
a. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, baca kata majemuknya 
adalah membaca, yaitu melihat tulisan dan mengerti atau dapat 
melisankan apa yang tertulis itu. (Poerwardaminta, 2007 : 75).  
Sedangkan menurut Acep Hermawan (2011 : 11) Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah SWT atau kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW membacanya ibadah, susunan kata dan isinya 
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merupakan mukjizat, termaktub di dalam mushaf dan dinukil secara 
mutawatir. 
Al-Qur‟an bagi umat Islam adalah wahyu Tuhan (kalamullah)yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Wahyu dalam konsep 
Islam juga berarti pembicaraan Tuhan. Pembicaraan Tuhan berarti 
bahwa Tuhan berkomunikasi dengan utusanya dengan menggunakan 
sarana komunikasi. (M. Nur Kholis Setiawan, 2005 : 51). 
Sementara itu Muhammad Amin Suma (2013 : 25) menjelaskan 
bahwa Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dalam bentuk lafal arab dengan perantara malaikat 
Jibril. Sedangkal hal-hal lain seperti dinukilkan kepada kita dengan 
cara mutawatir, diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surat An-Nas, serta ditulis dalam Mushaf, itu menyangkut hal-hal yang 
bersifat teknis bagi penyampaian dan pemeliharaan Al-Qur‟an. 
Dari uraian para Ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
membaca Al-Qur‟an permulaan merupakan kegiatan atau aktifitas 
yang dilakukan oleh seorang untuk melafalkan lambang-lambang 
bahasa tulisan, yaitu huruf Arab atau huruf Hijaiyah dengan 
menggunakan harokat atau tanda baca fathah, kasroh, dhomah dan 
sebagainya dalam rangka beribadah kepada Allah dan mendapatkan 
pahala.  
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b. Hukum membaca Al-Qur’an 
Salah satu ayat dalam Al-Qur‟an memerintahkan umat Islam untuk 
membaca Al-Qur‟an tersebut, yaitu surat Al-„Ankabut ayat 45 : 
                      
                      
    
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-„Ankabut : 45) (Depag RI, 2011 : 
401). 
 
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan untuk beribadah, yaitu 
membaca Al-Qur‟an dan melaksanakan Shalat, dan setiap dan setiap 
printah yang Allah berikan kepada manusia merupakan satu 
kewajiban. Seperti halnya dengan shalat, membaca Al-Qur‟an 
merupahkan suatu amalan atau ibadah yang wajib untuk umat Islam. 
c. Manfaat Membaca Al-Qur’an 
Sejak diturunkanya Al-Qur‟an ke alam semesta, ia selalu 
memberikan cahanya kebenaran bagi yang mencarinya, meredamkan 
kegelisahan, dan memberikan ketenangan bagi pemegangnya Al-
Qur‟an yang diyakini sebagai kalam Allah merupakan petunjuk dan 
lentera mengenai apa yang dikehendakinya (Hasan el-Qudsy, 2013 : 
11-12). 
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Sebagai wahyu yang Allah turunkan kepada Nabinya, tentu 
Al-Qur‟an memiliki keutamaan dan keistimewaan tersendiri. Allah 
memberikan tempat istimewa bagi para pembaca Al-Qur‟an. Oleh 
karena itu, bagi seorang yang ingin memaksimalkan peran Al-
Qur‟an dalam kehidupan, harus lebih banyak lagi membaca serta 
berusaha untuk menggali dan mengetahui manfaat serta peranya, 
terutama untuk kehidupan sehari-hari. Menurut Abu Bakar Jabir 
Al- Jazari (2005 : 116), diantara manfaat membaca Al-Qur‟an 
adalah : 
1) Ayat Al-Qur‟an yang dibaca memberikan motivasi dan 
penyemangat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
2) Ayat Al-Qur‟an dibaca akan menjadi pengingat (seakan Allah 
menegur) terhadap niat dan perbuatan yang keliru. 
3) Membaca Al-Qur‟an memberikan ketenagan yang tidak bisa 
dilukiskan. 
4) Orang yang membaca Al-Qur‟an akan senantiasa ingat Allah 
dan kembali kepadanya. 
5) Orang yang membaca Al-Qur‟an akan selalu berada dalam 
kecukupan dan nikmat Allah meski ia merasakan serba kurang 
di dunia. 
6) Ayat-ayat Allah akan menjadi penjaganya selama ia hidup di 
dunia, karena ia sudah menjaga ayat-ayat-Nya. 
7) Mendapatkan banyak ilmu dan pengetahuan. 
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Berdasarkan uraian diatas tenang beberapa manfaat membaca 
Al-Qur‟an diatas, dapat difahami bahwa untuk meraih kebahagiaan 
dan kesejahtraan hidup lahir batin, baik dalam kehidupan di dunia 
maupun di akherat, seorang muslim dituntut untuk gema membaca 
Al-Qur‟an, bukan saja ia akan melupakan terhadap kitab sucinya, 
tetapi juga akan merasa jauh dari ketenangan, ketentraman dan 
kedamaian hidup. Membaca Al-Qur‟an bukan untuk kepentingan 
orang lain, bahkan juga demi kepentingan sendiri. Sehingga tidak 
ada alas an bagi umat Islam yang peduli terhadap keselamatan 
dirinya untuk melalaikan membaca Al-Qur‟an. 
d. Kaidah Membaca Al-Qur’an 
Kegiatan membaca merupakan aktifitas manusia yang 
melibatkan ranah fisik dan psikis, kenyataan ini menuntut kepada 
setiap individu untuk melakukan proses pelatian dan pembelajaran 
agar dapat mencapai predikat mampu atau sanggup membaca 
secara baik, benar dan sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
melengkapi esensi Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah yang 
diturunkan dalam bahasa Arab. Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah 
dalam bahasa Arab yang memiliki beberapa karakteristikdan 
kaidah-kaidah yang terkandung tersebutadalah : 
1) Pemahaman dan penguasaan terhadap Makharijul Huruf 
Makhraj-makhraj huruf Arab adalah rongga dalam mulut, 
tenggorokan, huruf-huruf lidah, dua bibir , rongga 
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hidung(Aiman RusyidivSuwadi, 2015 : 35). Memahami serta 
menguasai makharijul huruf tersebut merupakan suatu hal 
terpenting untuk mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
2) Pemahaman dan penguasaan ilmu Tahsin 
Lafadz tahsin menurut bahasa artinya membungkus, 
sedangkan menurut istilah Ahmad Syaifudin Anam dan Amalia 
Mu‟minah Naulisysyfa, (2013 : 1) mendefinisikan bahwa ilmu 
tahsin adalah membaca Al-Qur‟an sebagaimana yang 
dicontohkan Rasulullah SAW dan para sahabatnya dengan 
menjaga dan memperhatikan hokum-hukum bacaan, 
mengeluarkan huruf-huruf sesuai makhraj dan sifat-sifatya, 
serta dengan memperindah suaranya. Ilmu tahsin ini 
sebenarnya kurang lebihnya sama dengan ilmu tajwid. Hanya 
saja, tajwid lebih dominan pada teorinya, sedangkan tahsin 
pada aplikasinya (praktik). 
3) Pemahaman dan penguasaan ayat Gharib 
Selain pemahaman dan penguasaan makharijul huruf dan 
ilmu tajwid, kaidah-kaidah yang terkandung dalam proses 
penguasaan cara membaca Al-Qur‟an lainya adalah 
pemahaman dan penguasaan ayat gharib. Hal ini dikarenakan 
adanya beberapa ketentuan yang terkandung berbeda dengan 
aturan dasar ilmu tajwid diantaranya adalah :  
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a) Saktah yaitu berhenti sejenak. 
b) Isymam yaitu menamppakan harakat dhammah yang 
terkandung dengan syarat bibir (cara ini harus langsung 
melihat dari seorang guru). 
c) Imalah artinya membaca hamzah yang kedua dengan suara 
yang ringan atau samar. 
d) Naql yaitu memindahkan harakat hamzah pada huruf 
sebelumnya. 
e) Nun Waqiyah yaitu nun yang yang harus dibaca kasrah 
ketika ada tanwin bertemu dengan hamzah wasal, agar 
tanwin tetap terjaga dan lain sebagainya (Abdul Aziz Abdul 
Rauf, 2009 : 121-122). 
Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas maka yang paling 
penting dalam upaya untuk memiliki kemampuan di dalam 
membaca Al-Qur‟an secara baik dan benar harus belajar secara 
langsung dibawah bimbingan guru. Karena untuk mengetahui 
makharijul huruf harus melihat terhadap posisi lidah, bibir dan 
gigi serta mengetahui cara pengucapanya, cara pengaturan 
nafasnya dan sebagainya. 
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3. Metode An-Nahdliyah 
a. Pengertian Metode An-Nahdliyah 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru guna mencapai tujuan pembeajaran yang telah 
ditetapkan. Seorang guru tidak akan melaksanakan tugasnya dengan 
baik tanpa menguasai satupun metode mengajar (Leo Agung dan Sri 
Wahyuni, 2013 : 115). 
Menurut Direktorat kependidikan dalam Muh. Yaumi (2013 : 206) 
metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 
tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan 
strategi yang telah ditetapkan. Menurut Heri Rahyubi (2012 : 147) 
metode pembelajaran diartikan sebagi suatu cara atau teknik yang akan 
digunakan oleh pengajar dalam menyampaikan materi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Metode memiliki peran penting dalam 
tersampainya materi pembelajaran. Dengan menggunakan metode 
yang kurang tepat maka hasilnya juga kurang memuaskan.   
Metode An-Nahdliyah ini diambil dari nama organisasi keagamaan 
terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama‟ yang artinya kebangkitan 
Ulama‟. Dari nama itulah kemudian para ulama mengembangkanya 
menjadi sebuah metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang diberi 
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nama Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah (PP. 
Majlis Pembina TPQ An-Nahdliyah, 2006 : 6). 
Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur‟an yang muncul di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. 
Metode ini disusun oleh lembaga Pendidikan Ma‟arif NU cabang 
Tulungagung Lembaga Ma‟arif NU Tulungagung bersama para kyai 
dan para ahli dalam bidang pengajaran Al-Qur‟an serta tokoh-tokoh 
pendidikan merumuskan metode An-Nahdliyah untuk pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada akhrit tahun 1990 kemudian pada Tanggal 
16 Februari 1993 metode An-Nahdliyah mendapat rekomendasi  dari 
PW LP Ma‟arif NU Jawa Timur dan ijin hak cipta dari Departemen 
Kehakiman RI Nomor : 008997-009002 tahun 1993 (PP. Majlis 
Pembina TPQ An-Nahdliyah, 2008 : 1-2). 
Metode ini adalah perpaduan antarametode ulama‟ salaf. Metode 
An-Nahdliyah merupakan pengembangan dari metode Baghdady, 
maka materi pembelajaran Al-Qur‟an tidak jauh berbeda dengan 
metode Qiro‟ati dan Iqro‟. Metode ini lebih ditekankan kesesuaian 
bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur‟an 
pada metode ini lebih menekankan pada kode ketukan. 
b. Ciri Khusus Metode An-Nahdliyah 
Adapun ciri khusus dari metode An-nahdliyah adalah : 
1) Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 6 
jilid. 
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2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan 
pemantapan makharijul huruf dan sifaul huruf. 
3) Penerapan qoidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan 
dipandu dengan titian muratal. 
4) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan 
asas CBSA melalui pendekatan keterampilan proses. 
5) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secaraklasikal untuk 
tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses 
musafahah. 
6) Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan. 
7) Metode ini merupakan pengembangan dari qoidah 
Baghdadiyah (PP. Majlis Pembina TPQ An-Nahdliyah, 2008 : 
16). 
c. Konsep Pembelajaran Metode An-Nahdliyah 
1) Metode Penyampaian 
Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar 
An-Nahdliyah adalah : 
a) Metode Demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara 
praktis dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum 
bacaan. 
b) Metode Driil, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai 
dengan makhraj dan hukum bacaan sebagaimana yang 
dicontohkan ustadz. 
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c) Metode Tanya jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan 
kepada santri atau sebaliknya. 
d) Metode ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai 
dengan pokok bahasan yang diajarkan. (PP. Majlis Pembina 
TPQ An-Nahdliyah, 2008 : 17). 
2) Materi 
Metode An-Nahdliyah terdiri dari 6 jilid yang setiap 
jilidnya terdapat materi yang berbeda secara berjenjang. Materi 
dari setiap buku paketnya yaitu : 
a)  Jilid Sati 
(1) Pengenalan Huruf. 
(2) Makharijul Huruf. 
(3) Titian Murotal. 
(4) Pengenalan angka Arab dengan simulasi halaman. 
(5) Do‟a iftitah dan do‟a Al‟Qur‟an. 
b) Jilid Dua 
(1) Merangkai Huruf. 
(2) Bacaan Panjang/Mad Thabi‟i. 
(3) Kelengkapan Syakal. 
(4) Do‟a Keluar rumah dan Do‟a Pembuka hati. 
c) Jilid Tiga  
(1) Ta‟Marbuthah 
(2) Memperkenalkan cara membaca sukun (Huruf mati). 
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(3) Alif Fariqah. 
(4) Ikhfa 
(5) Hamzah Washal 
(6) Do‟a akan tidur dan do‟a akan makan. 
d) Jilid Empat 
(1) Bacaan Idzhar Qomariyah. 
(2) Bacaah Idzhar Safawi. 
(3) Bacaan Idzhar Halki. 
(4) Bacaan Mad Wajib Muttasil. 
(5) Lafadz wudhu dan lafadzh niat shalat. 
(6) Do‟a Ijabah dan Do‟a Mohon ampunan. 
e) Jilid Lima  
(1) Bacaan Layn 
(2) Tanda Tasydid. 
(3) Bacaan Ghunah. 
(4) Cara membaca Lafaz jalalah. 
(5) Bacaan ikhfa safawi. 
f) Jilid Enam 
(1) Idghom syamsiyyah. 
(2) Huruf qalqalah. 
(3) Mad lazim kilmi dan harfi. 
(4) Mad Arid dan Mad Iwad. 
(5) Tanda-tanda Waqaf. 
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(6) Surat-surat Pendek. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Adapun kegiatan belajar mengajar dan pembagian alokasi 
waktu dapat di uraikan sebagai berikut : 
a) Tutorial 1 sema 20 menit meliputi : 
(1) Slam. 
(2) Do‟a iftitah. 
(3) Pre test. 
(4) Penyajian yaitu membaca materi kemarin, contoh bacaan, 
latihan-latihan dan tanya jawab. 
b) Individual selama 30 menit meliputi : 
(1) Salam. 
(2) Absensi Santri. 
(3) Santri membaca bersama. 
(4) Ustadz menyuruh membaca satu-persatu. 
(5) Ustadz menilai dengan kartu prestasi. 
(6) Ustadz membimbing kepada santri yang kurang tepat dalam 
membaca. 
c) Tutorial 2 selama 10 menit meliputi : 
(1) Post test. 
(2) Tutor membacakan materi baru. 
(3) Belajar materi tambahan. 
(4) Do‟a Penutup. 
(5) Salam. (PP. Majlis Pembina TPQ An-nahdliyah, 2008 : 22). 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Lestari Pendidikan Agama 
Islam STAIN Surakarta 2010 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Membaca Al-Qur‟an pada Jamaah Ibu-ibu Pengajian di Daerah Siwal, 
Baki, Sukoharjo”. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai 
September 2010. Hasil dari penelitian yang dilakukan menyimpulkan 
bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
adalah metode Tartil. Proses pelaksanaan diawali dengan pembukaan 
yakni dengan membaca basmalah bersama-sama, dan dimulai dengan 
membaca beberapa ayat Al-Qur‟an oleh Ustadz dan diikuti oleh santri 
yang lainya dengan mengulanginya secara bersama-sama. Para santri 
diminta untuk membaca ayat satu persatu secara bergiliran dan 
didengarkan oleh santri lainya. Setelah selesai, Ustadz mengevaluasi hasil 
keseluruhan pembelajaran yang telah berlangsung. Pembelajaran 
dievaluasi berupa pertanyaan yang dibuat oleh Ustadz untuk mengetahui 
kemampuan santri terhadap materi yang disampaikan oleh ustadz dan 
membenarkan bila terjadi kesalahan dalam membaca Ayat Al-Qur‟an, 
ustazd menjelaskan ayatnya dan santri mencatat apa yang disampaikan 
oleh ustazd guna mendalami bacaan. Selesai pembelajaran ditutup dengan 
Kafaratul majlis dan hamdalah bersama-sama. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Shodiq Mahfud  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 2013 dengan judul “Pembelajaran Ilmu 
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Tajwid Menggunakan Kitab Syfaul Jannah (Studi kasus di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur‟an Kyai Ahmad Desa Gatak, Tempusari, 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten .Tahun 2013)” Hasil dari 
pengamatan, observasi, dan penelitian ini menyatakan bahwa proses 
pembelajaran ilmu Tajwid menggunakan Kitab Syfaul Jannah yang 
diterapkan memungkinkan dapat memudahkan pemahaman bagi santri 
dalam menghafal dan membaca Al-Qur‟an. Sedangkan langkah yang 
digunakan dalam pembeajaranya melibatkan peserta didik. Peserta didik 
memiliki hak langsung bertanya tentang hal-hal yang belum jelas, 
sehingga pemahaman bisa maksimal.  
Skripsi Suryawan STAIN Surakarta 2006 tentang pelaksanaan 
metode Tasqifa dalam pengajaran membaca Al-Qur‟an. Sebuah setudi 
kelompok remaja kelurahan Gayamprit Klaten. Dalam pelaksanaanya guru 
menerangkan setiap pokok bahasan kemudian murid menirukan, 
menghafal dan menulisnya. Metode ini digunakan khusus untuk kalangan 
dewasa dengan hanya membutuhkan waktu lima kali pertemuan. 
Dari beberapa hasil penelituan diatas, belum terdapat penelitain 
mengenai pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-
Qur‟an. oleh karena itu, penelitian ini layak untuk dilakukan guna 
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan belajar membaca Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode An-nahdliyah. 
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C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk dan 
pedoman hidup bagi umat Islam. Maka dari itu sudah menjadi kewajiban 
bagi setiap umat Islam, dari anak-anak sampai dewasa untuk mampu 
membaca Al-Qur‟an tidak hanya sekedar membaca saja, namun ada 
kaidah atau aturan yang harus difahami agar bacaan Al-Qur‟an menjadi 
benar. Melihat fenomena yang terjadi sekarang, masih banyak umat Islam 
yang belum tepat dalam membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah atau 
aturan yang benar. Bahkan umat Islam yang sudah dewasa juga masih ada 
yang belum tepat dalam membaca Al-Qur‟an. Maka dari itu perlu 
dilakukan pembelajaran Al-Qur‟an untuk mengatasi masalah tersebut. 
Dalam sebuah pembelajaran harus menggunakan metode yang 
tepat dan mudah agar materi pembelajaran tersampaikan kepada siswa. 
Metode pembelajaran Al-Qur‟an di Indonesia sudah banyak ragamnya. 
Salah satu metode tersebut adalah metode An-Nahdliyah. Metode An-
Nahdliyah merupakn metode yang sudah berkembang di Indonesia dan 
dapat digunakan untuk belajar Al-qur‟an. Banyak anak-anak yang masih 
pemula dalam belajar membaca Al-Qur‟an menggunakan metode An-
nahdliyah. Untuk itu perlu dikaji tentang proses pelaksanaan belajar 
membaca Al-qur‟an dengan metode An-nahdliyah. Selanjutnya diharapkan 
melalui metode An-nahdliyah lebih mempermudah anak-anak dalam 
proses belajar membaca Al-qur‟an. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, metode 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Jenis – jenis metode penelitian dapat 
diklarifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan obyek yang 
diteliti. Berdasarkan tujuan, metode penelitian dapat diklarifikasikan menjadi 
penelitian dasar, penelitian terapan, dan penelitian pengembangan. 
Selanjutnya berdasarkan tingkat kealamiahan, metode penelitian dapat 
dikelompokkan menjadi metode penelitian eksperimen, survei, dan 
naturalistik. ( Iskandar Indranata, 2008: 2) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  metode penelitian 
kualitatif dan menggunakan jenis penelitiaan deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Dengaan cara deskripsi 
dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suaatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. ( Lexy 
Moleong, 2010: 6 ) 
Selain itu Yaya Suryana juga berpendapat bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
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fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran, 
orang secara individual ataupun kelompok, berguna untuk menemukan 
prinsip – prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. (Yaya 
Suryana, 2015:53) 
Pada umumnya penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 
eksplanatori. Jenis penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara 
sistematik, akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai 
bidang tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan  situasi atau 
kejadian. Data yang dikumpulkan semata – mata bersifat deskriptif sehingga 
tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi, 
maupun mempelajari implikasi. ( Saifuddin Azwar, 2014: 7) 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-
Mubarokah Desa Bendogarap Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen, 
ini karena Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah menggunakan 
metode pembelajran Al-Qur‟an dengan Metode An-nahdliyah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari awal pengajuan judul sampai target 
penyelesaian yaitu bulan Desember 2016 sampai juli 2017. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah sumber utama data penelitian. Dalam 
penelitian survei sosial, subyek penelitian ini adalah manusia sedangan 
dalam penelitian – penelitian psikologi yang bersifat eksperimental 
seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, di samping manusia.           
( Saifuddin Azwar, 2014) 
Adapun subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah Desa 
Bendogarap Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. 
2. Informan Penelitian 
Informan merupakan orang yang memberikan informasi tentang 
suatu kelompok atau entitas tertentu, dan informan bukan di harapkan 
menjadi representasi dari kelompok atau entitas tersebut. Istilah lain 
adalan partisipan. ( Afifuddin dan Beni Ahmad Saebi, 2012:88 ) 
Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh dan kepala Taman 
pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah Desa Bendogarap, Kecamatan 
Klirong Kabupaten Kebumen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tiga metode yaitu : 
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1. Interview (Wawancara) 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 
pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan 
kepada yang diwawancarai. (Sugiyono, 2013: 224). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang Pelaksanaan metode An-
Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur‟an di TPQ Al-Mubarokah 
Desa Bendogarap kec. Klirong Kab. Kebumen wawancara dilakukan 
kepada Ustadz atau Ustadzh, santri, wali santri dan kepala TPQ Al-
Mubarokah. 
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian, data – tata penelitian tersebut dapat 
diamati oleh peneliti. ( Iskandar Indranata, 2008: 126 ). Metode ini 
digunakan dalam penelitian untuk mengamati secara langsung bagaimana 
Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur‟an di 
TPQ Al-Mubarokah Desa Bendogarap kec. Klirong Kab. Kebumen 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti 
dapat berupa berbagai macam, Tidak hanya dokumen resmi. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan gambar atau karya – karya monumental dari seseorang. 
( Iskandar Indranata, 2008: 134). 
47 
 
 
 
Metode  ini penulis  gunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam belajar 
Membaca Al-Qur‟an di TPQ Al-Mubarokah Desa Bendogarap Kec. 
Klirong Kab. Kebumen. Sejarah berdirinya TPQ Al-Mubarokah, keadaan 
guru, keadaan siswa,  struktur organisasi dan hal-hal yang mendukung. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tenkik triangulasi. Triangulasi adalah teknk pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan 
maksud untuk pengecekan atau sebagai pendamping. 
Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan 
sumber data dalam penelitian. 
2. Triangulasi investigator/ sumber (Investigator Triangulation) 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation) yaitu menggunakan 
beragam prespektif untuk menginterpretasikan sekelompok 
data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulation) yaitu 
penggunaan metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. 
Moleong, 2007 : 330) 
Penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
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wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi yang diperolehdari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong di dalam buku Metode Penelitian Kualitatif dalam 
Perspektif Rancangan Penelitian menyebutkan bahwa analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuaan uraiaan dasar sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. (Andi Prastowo, 2014: 238). Selain itu Sugiyono juga 
berpendapat bahwa Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. (Sugiyono, 2014: 402). 
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Kegiatan analisis kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 
mengfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
prngumpulan data selanjutnya, dan memcarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan menyajikan data akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dsn rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan ini 
sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh data pada industri lain yang 
luas, maka akan dapat menjadi teori. (Sugiyono, 2014: 405-412). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temenuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah 
a. Letak Geografis  
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah secara geografis 
terletak di Desa Bendogarap RT 02 RW 04 Kecamatan Klirong 
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah terletak pada garis 07º 
42‟ LS 109º 39‟ BT. Batas wilayah kebumen sebelah utara adalah 
Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara dan di sebelah selatan 
berbatasan dengan Samudra Hindia. Sedangkan di sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Purworejo dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kabupaten Banyumas. 
Tepatnya, Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah berada di 
Desa Bendogarap dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara dibatasi oleh Desa Wanasari. 
2) Sebelah timur dibatasi dengan Desa Kedungsari dan Sumber. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pandanlor. 
4) Sebelah barat dibatasi oleh Desa Kelegenrejo. 
` Dari hasil observasi juga di dapatkan data bahwa Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah terletak di sebelah tenggara 
Desa Bendogarap tepatnya di ujung desa Bendogarap dan 
berbatasan langsung dengan sawah-sawah warga dan terletak di 
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sebelah utara jalan Utama penghubung Desa Kedungsari dan. 
Dengan demikian Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
bisa di katakan letaknya strategis yang menjadikan mudah di akses 
oleh masyarakat dan menjadikan sarana pendidikan yang 
berkembang di Desa Bendogarap. Sehingga dakwah Islam di 
sekitar Desa tersebut di mulai dari kegatan syiar Islam Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. (Observasi Kamis, 22 Juni 
2017) 
b. Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Mubarokah 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah di dirikan 
oleh K. Ahmad Mustangin dan Ustad Subar Mujianto pada tahun 
2010, di awali dengan didirikanya musola Al-Barokah pada tahun 
1997, berawal dari pendirian Musholah Al-Mubarokah sebagai 
cikal bakal majelis ta‟alim yang di prakarsai oleh bapak kyai 
Ahmad Mustangin. Dari sejak bedirinya lembaga pendidikan ini 
yang secara keorganisasian di kepalai oleh Ustad Subar Mujianto 
sampai saat ini. Di namakan Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-
Mubarokah karena lembaga pendidikan ini berada disekitar 
Musholah Al-Mubarokah. 
Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur‟an ini juga berawal 
dari aktivitas Ngaji ba’dha Maghrib yaitu sejak awal berdirinya 
Musholah Al-Mubarokah yang di laksanakan di Musholah. 
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Aktivitas ngaji saat itu tidak terstruktur dan kurang di perhatikan 
secara serius hanya siapa yang mau mengaji saja dan hanya 
terbatas pada pembinaan dan pengarahan pada jamaah. 
Berkembangnya santri yang mengaji ba’dha Maghrib, mulailah 
mendapat perhatian kira-kira pada tahun 2009 yang di adakanya 
jadwal-jadwal mengaji yang sekedar kebutuhan dasar pada 
pendidikan anak-anak yakni belajar Al-Quran, sorogan Juz amma, 
juga beberapa kitab yang harus dipelajari seperti kitab Aqidah, 
Fiqih, dan Tajwid, dengan memakai rujukan kitabnya Aqidatul 
Awam, Fasholatan, ngudi Susilo, syi’ir alala, hidayatus Sibyan dan 
lain-lain. Kemudian pada tahun itu pula beberapa ustadz yang ikut 
dalam kegitan mengjar di musholah mengikuti diklat guru TPA 
dengan Metodologi An-Nahdliyah di Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum Lirap Kebumen. 
Pada mulanya pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Al-Mubarokah hanya di musholah dan rumah bapak kyai Ahmad 
Mustangin berbentuk halaqah atau kelompok belum berbentuk 
klasikal yang dilaksanakan ba’da Maghrib. Setelah terdapat 
perkembangan dari kalangan masyarakat maka pembelajaran 
dialihkan aktivitasnya pada waktu sore hari dan terbentuklah 
klasikal yang masih sederhana (pengelompokan) kurang lebih pada 
tahun 2010 selanjutnya berkembang lagi menjadi klasikal 
berdasarkan jenjang sesuai dengan kemampuan membaca Al-
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Qur‟an sesuai dengan Metode An-Nahdliyah yaitu kelas jilid I 
sampai jilid VI.  
Kemudian pada tahun 2012 akhir Taman Pendidikan Al-
Qur‟an Al-Mubarokah sudah mulai membangun gedung untuk 
aktivitas Pembelajaran sehingga pembelajaran secara klasikal dan 
lebuh tersturkur dengan pembelajaran Al-Qur‟an dengan 
Metodologi An-Nahdliyah sebagai metode pembelajaran Al-
Qur‟an dan untuk kelas jilid 4 ke atas sudah di tambahkan 
pembelajarn-pembelajaran kitab. Pada bulan Juli 2016 Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah diakui oleh pemerintah 
melalui kantor urusan agama kecamatan Klirong (wawancara 
dengan K.Ahmad Mustangin Sabtu, 1 Juli 2017) 
c. Visi, Misi dan Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Mubarokah 
1) Visi Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
 Membetuk Generasi Qur‟ani yang bernafaskan 
Ahlussunah wal Jamaah. 
2) Misi Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
a) Memberantas buta Al-Qur‟an. 
b) Mendakwahkan pesan-pesan Al-Qur‟an sebagai 
pola pembentukan karakter santri yang berakhlakul 
karimah. 
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c) Terlaksananya ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan kemampuan dan 
perkembangan anak didik yang sesuai dengan ajaran 
dan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama‟ah An-
nahdliyah. 
3) Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
a) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai Al-
Qur‟an dan As-sunah dengan mengikuti jejak-jejak 
ulama Ahlussunah Wal Jama‟ah An-Nahdliyah. 
b) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan 
serta akhlak yang soleh sesuai dengan ajaran ulama 
Ahlussunah Wal Jama‟ah An-Nahdliyah. ( Sabtu, 1 
Juli 2017). 
d. Struktur Organisasi Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-
Mubarokah 
 Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah merupakan 
lembaga pendidikan yang di harapkan dan diupayakan semaksimal 
mungkin untuk bisa meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan dasar yang lebih lanjut. Untuk mencapai 
hal tersebut maka perlu di bentuk struktur organisasi yang 
harapannya setiap anggota dalam struktur organisasi tersebut 
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mampu mengemban amanahnya masing-masing sehingga tercipta 
harapan sesuai dengan tujuan. 
 Adapun susunan pengurus Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Al-Mubarokah sebagai berikut : 
Pengasuh   : K. Ahmad Mustangin 
Kepala TPQ   : Ustad Subar Mujianto 
Sekretaris   : Sulastri 
Bendahara   : Moh. Kahfi 
Pendidikan & Kegiatan : Siti Aniroh S.Pd.I 
    : Paryudiyanto 
Sarparas   : Supriyanto S.E 
Humas    : Mukharis 
(Dokumentasi Sabtu, 1 Juli 2017). 
e. Keadaan Guru dan Santri Taman Pendidikan Al-Mubarokah 
1) Keadaan Guru   
 Berdasarkan wawancara dengan bapak Subar Mujianto 
pada Senin, 3 Juli 2017. Bahwa jumlah ustadz atau tenaga 
pengajar sebanyak 11 orang, sedangkan latar belakang 
pendidikannya cukup bervariasi, ada yang berpendidikan 
tinggi, ada yang sekolah menengah dan ada pula yang hanya 
lulusan pesantren saja. Para ustadz (guru), kebanyakan berasal 
dari daerah sekitar dan merupakan santri dari musholah Al-
Mubarokah generasi awal. 
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 Adapun kriteria yang di terapkan secara rinci pada guru 
Taman Pendidikan Al-Quran Al-Mubarokah sebagai berikut: 
a) Selalu menampakan akhlak sebagai seorang mukmin dan 
muslim di mana saja berada. 
b) Mempunyai niat berjuang dijalan Allah Swt. 
c) Bersifat dan berperilaku jujur serta amanah. 
d) Memiliki pengetahuan berbasis Al-Quran dengan 
metodologi An-Nahdliyah. 
e) Memiliki kesadaran yang tinggi dalam berjuang 
mendakwahkan agama Islam yang didasari oleh niat 
beribadah dan berupaya meningkatkan kualitas pribadi. 
2) Keadaan Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
Berdasarkan wawancara pada hari Senin, 3 Juli 2017, 
Jumlah seluruh santri Taman Pendidikan Al-Quran Al-
Mubarokah 93 yang terbagi menjadi 6 kelas yang di bagi 
berdasarkan kemampuan membaca Al-Qur‟an sesuai pada jilid 
yang di atur dalam metodologi An-Nahdliyah. Adapun rincian 
santri terlampir pada lampiran 6. 
f. Sarana dan Prasarana Taman Pendidikan Al-Mubarokah 
 Pendidikan sebagai suatu proses untuk membentuk 
kepribadian, bakat, mental, sikap, kecerdasan dan kreatifitas 
peserta didik yang kedepannya diharapkan dapat melanjutkan 
sebagai generasi penerus yang sesuai tujuan pendidikan agama 
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Islam. Untuk dapat mewujudkan proses pembelajaran agar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan baik dan 
matang serta memerlukan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai dan mendukung. 
 Sarana dan Prasarana atau yang disebut dengan fasilitas 
merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses belajar 
mengajar. Keberhasilan sarana dan prasarana ini akan menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar berlangsung. Sebagai sebuah 
lembaga pendidikan Islam Taman Pendidikan Al-Quran Al-
Mubarokah mempunyai sarana dan prasarana yang masih kurang 
memadai dan masih menggunakan rumah warga dan musholah 
untuk pembelajaran karena kekurangan tempat akan tetapi program 
pembangunan sudah di rencanakan. Taman Pendidikan Al-Qur‟an 
Al-Mubarokah memiliki 4 (empat) ruang pembelajaran dengan 
jumlah 7 (tujuh) kelas yang ada maka Taman Pendidikan Al-
Qur‟an tersebut masih menggunakan ruangan Musholah dan rumah 
tetangga yaitu rumah Ustadz Paryudianto dan rumah bapak Ahmad 
Mustangin.  
g. Program Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Mubarokah 
 Berdasarkan wawancara dengan ibu Siti Amiroh, S.Pd.I 
pada hari Rabu, 5 Juli 2017, pembagian kelas yang digunakan di 
Taman Pendidikan Al-Quran Al-Mubarokah di bagi menjadi 6 
tingkatan yaitu berdasarkan Jilid yang di gunakan dalam 
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Metodologi An-Nahdliyah. Metodologi An-Nahdliyah adalah 
kurikulum pokok yang menjadi pedoman dalam pembelajran baca 
tulis Al-Qur‟an. Disamping menggunakan kurikulum pembelajaran 
Al-Qur‟an dengan metode An-Nahdliyah, Taman Pendidikan Al-
Quran Al-Mubarokah juga menerapkan materi tambahan yang 
berupa do‟a harian dan beberapa kitab-kitab syair yang berisi 
tetang materi akidah, fiqih, akhlak, tajwid, dan lain-lain. Degan 
adanya pelajaran tambahan seperti itu  
2. Deskripsi Pelaksanaan Metode An-Nahdliyah dalam 
Pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPA Al-Mubarokah  
 Pelaksanaan metode an-nahdliyah dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Mubarokah dilaksanakan rutin pada hari 
senin, selasa, rabu, kamis, sabtu, minggu, dari habis shalat Asyar sampai 
setelah shalat magrib. Sedangkan hari Jum‟at dan hari besar Islam TPA 
Al-Mubarokah libur. 
Menurut ibu Siti Amiroh, S.Pd.I  pembelajarn membaca Al-Qur‟an 
dengan metode An-nahdliyah karena dianggap metode An-nahdliyah lebih 
mendalam tentang pembelajaran Al-Qur‟an karena didalamnya terdapat 
pembelajaran mahorijul huruf, syfaul huruf, tajwid dan pembelajarannya 
lebih menyenangkan. 
Dengan digantikanya metode Iqro‟ dengan metode An-Nahdliyah 
ini agar para santri lebih semangat berangkat ke TPA. Kemudian 
kelebihan dari metode An-nahdliyah hanay menggunakan ketukan yang 
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berirama dan ada penekanan tajwid dan makhorijul huruf. Sebenarnya 
kelebihan dari metode An-nahdliyah ini hanaya pembelajarannya 
menggunakan irama, waktu yang di buktuhkan untuk belajar sama, metode 
Iqro‟ 6 jilid dan An-Nahdliyah juga 6 jilid. 
Dalam penerapan metode ini saya selalu menuliskan materi di 
papan tulis kemudian saya menyuruh santri menulis di bukunya, kemudian 
setelah selesai menulis saya setelkan titian murotal kemudian dibaca 
bersama dengan guru mencontohkaan bacaan yang sesuai murotal, terus 
santri mengikuti bacaan guru, setelah guru merasa cukup guru menyuruh 
salah satu santri untuk mengulangi sendiri, kemudian saya menerangkan 
materi yang sudah saya tulis dan sudah dibaca bersama. Setelah saya 
menerangkan terus sorogan, satu persatu santri membaca buku jilid yang 
dipegangnya sesuai dengan halaman yang diajarkan tadi, sewaktu santri 
sedang membaca saya sambil menilai bacaan santri dan menuliskanya 
dibuku prestasi santri. (Wawancara bapak Subar Mujianto, Sabtu, 8 Juli 
2017 Pukul. 15.00). 
Adapun Proses pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas adalah 
sesuai dengan hasil observasi yang dilaksanakan pada kelas jilid 1 sampai 
kelas jilid 6 sebagai berikut : 
Observasi kelas Jilid 1 pada hari Sabtu, 8 juli 2017, bapak Wahyu 
Setiawan membuka pelajaran dengan salam, kemudian santri menjawab 
salam salam, kemudian bapak Wahyu menyuruh santri untuk membaca 
Do‟a belajar, setelah selesai membaca Do‟a belajar bapak Wahyu 
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menanyakan kepada santri tentang pelajaran pada pertemuan yang lalu 
yaitu pengenalan huruf خ ح ج ada beberapa santri yang mengacungkan 
jarinya, kemudian bapak Wahyu menunjuk 5 santri secara bergantian 
untuk menyebutkanya, setelah selesai mengulas materi pertemuan yang 
lalu bapak Wahyu menambah materi selanjutnya. 
Materi selanjutnya yaitu tentang  ذ د ز ر  bapak wahyu menuliskan 
huruf di papan tulis, setelah menuliskan materi tesebut bapak Wahyu 
menjelaskan secara rinci letak perbedaan masing-masing huruf, kemudian 
beliau memberikan contoh pelafalan huruf. Yang pertama beliau 
melafalkan huruf hijaiyah yang belum di beri harakat seperti د (dal), ذ 
(dzal), ر (ro‟), ز (za‟). Kemudian bapak wahyu juga memberikan contoh 
cara membaca huruf hijaiyah yang di beri harokat seperti َد (da), َذ (dza), َر 
(ro‟), َز(za) kemudian apabila di beri harokat kasroh seperti ِد (di) ِذ (dzi) ِر 
(ri)  (zi) guru membacanya berulang-ulang dan santripun menirukan apa 
yang di contohkan oleh pak Wahyu tersebut. Setelah selesai pak Wahyu 
menyuruh santri membuka buku paket jilid 1 halaman 9. Kemudian santri 
disuruh membaca satu persatu yang di pandu oleh beliau dengan ketukan 
setik ciri khas metode An-nahdliyah. Ketukan setik pada jilid satu ini 
berfungsi sebagai kode untuk santri mengulangi membaca huruf tersebut 
dan melanjutkan membaca huruf selanjutnya. Selain itu guru juga 
membenarkan apa bila ada santri yang membacanya salah. Setelah santri 
selesai membaca buku jilid guru mengisi buku prestasi yang dibawa oleh 
santri. Adapun nilai yang ditulis di buku prestasi santri berupa huruf, A 
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apabila santri hafal huruf dan betul semua. B apabila santri ada beberapa 
huruf yang lupa dan lancar membacanya. C apabila santri banyak yang 
lupa huruf tersebut dan membacanya tidak lancar. Setelah penilaian 
dilakukan bapak Wahyu memerintah santri lainya untuk membaca halam 
yang sama. Setelah santri selesai membaca semuanya. Kemudian bapak 
wahyu memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya apabila ada 
materi yang belum paham. Setelah tidak ada yang bertanya bapak Wahyu 
menutup pembelajaran dengan do‟a dan salam. 
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an pada jilid 1 pengenalan huruf hijaiyah secara detail dari huruf 
asli sampai huruf yang sudah di beri harokat, sehingga santri mempunyai 
pemahaman yang mendalam mengenai huruf hijaiyah. Selain itu 
menggunakan metode An-nahdliyah juga melatih keberanian santri untuk 
berbicara di hadapan teman-temanya. 
Observasi kelas jilid 2 pada hari Minggu, 9 Juli 2017, 
pembelajaran dibuka dengan salam kemudian santri menjawab salam, 
kemudian guru menyuruh santri untuk membaca Do‟a belajar. Setelah 
Do‟a belajar, guru menanyakan tentang materi pada pertemuan yang lalu 
yaitu membaca huruf hijaiyah yang disambung, sebelum menambah 
materi baru guru menyuruh santri membuka buku paketnya halaman 1 
untuk dibaca bersama-sama. Setelah itu kemudian guru menunjuk 
beberapa santri untuk membacanya sendiri. 
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Stelah santri membaca sendiri, kemudian guru (Ibu Jurmiyah). 
Menambah materi selanjutnya yaitu,  tentang huruf-huruf yang tidak bisa 
dirangkai dengan huruf sesudahnya. Kemudian guru menuliskan huruf-
huruf tersebut di papan tulis و ز ر ذ د ا tidaknya hurufnya saja tetapi guru 
juga menuliskan contoh huruf yang disambung dan yang tidak di sambung 
seperti َنَمَا = َن َم َا  setelah guru menuliskan beberapa contoh kemudian guru 
mencontohkan cara membacanya di depan kelas dengan diiringi irama 
ketukan setik yang di pegang oleh guru secara berulang-ulang. Setelah 
merasa cukup, guru meminta santri untuk membuka buku paketnya 
halaman 2 untuk dibaca satu-persatu.  Ketika santri sedang membaca guru 
mendengarkan dan membetulkanya apabila ada yang salah, tidak hanya 
itu, guru juga sambil menilai bacaan santri yang di tuliska di buku prestasi 
santri. Setelah membaca semuanya guru mengingatkan kepada santri 
untuk selalu belajar, supaya kelak membaca Al-Qur‟annya bisa lancar. 
Kemudian ibu Jurmiyah menutup pembelajaran dengan Do‟a dan salam. 
Ketuka setik pada pembelajaran jilid 2 berfungsi sebagai kode 
mulai membaca dan sebagai pemindah huruf. Selain itu sebelum guru 
mengaplikasikan huruf yang disambung guru terlebih dahulu menjelaskan 
huruf-huruf yang tiak bisa disambung supaya santri mengetahui terlebih 
dahulu huruf apa saja yang tidak bisa disambung dengan huruf setelahnya. 
Ini lah yang membedakan metode An-Nahdliyah dengan metode 
pembelajaran membaca Al-qur‟an lainya. Dengan demikian santri tidak 
64 
 
 
 
hanya bisa membaca akan tetapi santri juga tahu dan paham tentang huruf-
huruf yang tidak bisa disambung. 
Observasi kelas jilid 3, pada hari Senin, 10 Juli 2017. Di kelas jilid 
3 yang mengajar adalah ibu Ngafifatun Khasanah, adapun pokok 
pembelajaran pada jilid ini adalah tentang Mad Thobi‟i, Ta‟ Marbuthoh, 
memperkenalkan cara membaca sukun, Alif Fariqoh, Ikhfa‟ dan Hamzah 
Wasol.  Pertama ibu Ngafifatun Khasanah membuka pelajaran dengan 
salam, setelah salam beliau menanyakan kabar santri, setelah santri 
menjawab kabarnya guru meminta santri membaca pelajaran pada hari 
yang lalu. Santri secara bergantian membaca buku paket dengan materi 
yang diajarkan pada pertemuan yang lalu. Apabila ada santri yang 
membacanya kurang tepat maka guru membenarkanya. Setelah santri 
selesai membaca kemudian guru memberikan kesempatan kepada santri 
apabila di materi itu ada yang yang masih bingung bisa ditanyakan terlebih 
dahulu sebelum masuk ke materi yang baru. 
Kemudian guru menyampaikan materi yang baru yaitu tentang 
Ikhfa‟ guru menuliskan pengertian Ikhfa‟. Ikhfa artinya menyamarkan atau 
menyembunyikan bunyi nun mati atau tanwin dibaca samar antara jelas 
dan dengung, serta cara membacanya ditahan sejenak.  Huruf-huruf Ikhfa‟ 
 د ج ث ثك ق ف ظ ط ض ص ش س ذ  dan contoh bacaan . ِلُّك ْيِه . حِبَت يوَف yang 
mengandung hukum Ikhfa‟ . santripun mnulis apa yang ada di papan tulis. 
Setelah selesai menulis guru mencontohkan cara membaca hukum bacaan 
Ikhfa‟  dengan setik yang diketukan di papantulis. Kemudian santri 
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menirukan apa yang dibaca oleh guru. Setelah itu guru memberikan 
kesempatan kepada santri untuk menanyakan apabila ada yang kurang 
jelas bisa ditanykan langsung. Setelah selesai tanya jawab dengan santri 
dan sudah tidak ada santri yang bertanya lagi, guru menutup pelajaran 
dengan Do‟a penutup dan di akhiri dengan slam. 
Pada pembelajaran jilid 3 ini sudah mulai masuk pelajaran tajwid 
dasar. Ketukan setik pada jilid untuk menandakan bacaan ikhfa. Apa bila 
pas berada di bacaan yang mengandung ikhfa guru mengetuknya satu 
ketukan karena sebagai tanda untuk ditahan 1 ketukan. Dengan 
dijelaskanya pengertian ikhfa‟ dan huru-huruf ikhfa‟ maka santri menjadi 
tahu dan guru juga menyuruh untuk menghafalkanya, supaya santri tidah 
hanya sekedar tahu saja tetapi juga hafal. Dengan disuruhnya santri 
membaca satu persatu maka guru akan tahu mana yang sudah paham dan 
bisa mempraktikanya dan mana santri yang belum hafal dan belum bisa 
mempraktikanya. Dengan menggunakan metode seperti ini maka mudah 
bagi guru untuk mengetahui sejauhmana santri paham akan pembelajaran 
yang disampaikan. 
Obervasi selanjutnya di kelas jilid 4, pada hari Selasa 11 Juli 2017. 
Pada kelas ini yang mengajar adalah ibu Sulastri. Adapun materi pokok 
pada jilid ini adalah bacaan Idzhar Qomariyah, Idzhar Syafawiyah, Idzhar 
Halqi dan Mad Wajib Muttashil. Pembelajaran dibuka dengan salam, 
kemudian santri menjawab salamyang disampaikan oleh guru. Sebelum 
masuk kedalam materi yang selanjutnya guru meminta santri membaca 
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buku paket di halam yang dibahas pada pertemuan sebelumnya, kemudian 
santri membacanya secara kompak, setelah selesai membaca pelajaran 
pada pertemauan yang kemarin, kemudian guru menambah materi yaitu 
tentang Idzhar Halqi. 
Guru menuliskan pengertian Idzhar Halqi yaitu Idzhar artinya 
jelas, Halqi artinya tenggorokan, jadi Idzhar halqi membacanya harus jelas 
tanpa dengung, adapun huruf-huruf Idzhar halqi adalah اه غ ع خ ح ا  jadi 
apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf tersebut 
maka membacanya adalah jelas. Dan guru memberikan contohnya اٌَوَعًْ ًأ 
يَهٌْ َي. -   ر ُ اَهًْ لأَأ kemudian santrimun serentak ikut menulis, setelah selesai 
menulis guru menjelaskan materi tersebut secara rinci. Setelah guru 
menjelaskan selesai guru kemudian menyuruh santri untuk membuka buka 
paketnya halaman 19, sebelum santri membaca sendiri, terlebih dahulu 
guru mencontohkan cara membacanya dengan menggunakan ketukan 
setik, kemudian santri mengikuti bacaan guru. Apabila adasantri yang 
masih kurang benar dalam membacanya guru membenarkan bacaan santri. 
Setelah merasa cukup kemudian guru menyuruh santri membaca halaman 
tersebut secara individu kemudian guru memperhatikan bacaan santri dan 
membetulkan ketika santri ada yang slah dalam membacanya. Sambil 
memperhatikan bacaan santri guru menilai santri di buku prestasi santri. 
Setelah selesai semua guru menyuruh santri untuk menghafalkan huruf 
Idzhar Halqi. Kemudian guru menyuruh santri membaca Do‟a penutup, 
dan pembelajaran di akhiri dengan salam. 
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Penggunaan ketukan setik pada jilid 4 ini bertujuan untuk 
menunjukan dimana bacaan Idzharnya, apabila ketukan keras maka itu 
merupakan bacaan idzhar, dengan menggunakan metode seperti ini maka 
pembelajaran yang dilaksanakan akan mudah dipahami oleh santri dan 
santripun tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Selain itu santripun bisa belajar sendiri dirumah dengan buku catatan 
santri.  
Observasi selanjutnya yaitu pembelajran pad kelas jilid 5, pada hari 
Rabu 12 Juli 2017. Pada jilid ini materi pokok yang diajarkan adalah Mad 
Lein, Tanda baca Tasdid, Ghunah, Idzghom Bighunnah, Idzhom 
Bilaghunah, Iqlab, dan cara membaca Lafadz Jalalah. Guru pada kelas jilid 
5 adalah ibu Siti Amiroh, S.Pd.I. Pembelajarn dibuka dengan salam 
kemudian santri menjawab salam beliau, setelah itu guru memberikan 
pertanyaan kepada santri terkait pelajaran pada pertemuan minggu lalu. 
Kemudian guru memberikan tambahan materi pada pertemuan kali 
ini,yaitu guru menyampikan materi Idzhom Bighunah, kemudian guru 
menuliskan pengertianya yaitu Idzghom artinya memasukan Bighunah 
artinya dengan dengung, jadi Idzhghom Bighunah yaitu memasukan 
dengan dengung, hurufnya ada 4 yaitu ؤ ى م ي,  jadi apabila ada nun sukun 
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf tersebut harus dibaca masuk 
dengan dengung, dan contoh Lafadzh yang mengandung bacaan Idzghom 
Bighunah ْرِصاًَ َلأَؤٍةَؤُق- ِب ُمٌرْىُفَكَلْيًٌ ا– َءاَشًَ  ْيَهٍةاَجَرَد .  Setelah santri slesai menulis 
guru mencontohkan cara membaca Idzghom Bighunah kepada santri 
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dengan ciri khas metode An-nahdliyah yaitu menggunakan ketukan setik 
yang berirama.  
Setelah selesai mencontohkan guru meminta santri membuka buku 
paket halaman 9, setelah santri membukanya baris pertama dibacakan oleh 
guru dengan tempo yang diatar pada ketukan setik yang dipegang oleh 
guru. Dengan membaca seperti ini santri akan ketahuan mata yang 
membaca dan mana yang bermain sendiri , kemudian baris selanjutnya 
santri disuruh membaca satu persatu di depan kelas dan di dengarkan oleh 
guru dan santri yang lain, apabila santri ada yang salah guru 
membetulkanya, dan guru menulis nilai atau pengusaan santri pada buku 
prestasi yang dibawa oleh santri. Setelah selesai guru memberikan 
kesempatan kepada santri untuk menanyakan apabila ada materi yang 
belum paham, sebelum menutup pembelajaran guru mengingakan kepada 
santri untuk belajar dirumah dan menghafal huruf-huruf Idzghom 
Bighunah. Sebelum pembelajaran ditutup ibu Siti Amiroh menyuruh santri 
mlafakan Asmaul Khusna, kemudian pembelajaran di akhiri dengan slam. 
Menurut Ibu Siti Amiroh dengan menggunakan metode An-
nahdliyah seperti ini maka akan melatih kekompakan santri dalam 
membaca, dan meminimalisir santri bermain dalam belajar karena selalu 
dipantau oleh guru yang ada didepan kelas. Selain itu santri juga terbiasa 
menulis, karena guru selalu menulis materi didepan kelas, apa bila ada 
santri yang bermain sendiri makan akan ketinggalan pelajaran. 
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Observasi pembelajaran pada kelas jilid 6, pada hari Kamis 13 Juli 
2017. Guru kelas jilid 6 adalah bapak Prayudianto. Bapak Prayudianto 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menyuruh santri 
membaca Do‟a belajar. Setelah selesai membaca do‟a belajar bapak 
Prayudianto mengulas pelajaran pada pertemuan sebelumnya, dengan cara 
bapak Prayudianto menyuruh santri membuka buku jilid kemudian bapak 
Prayudianto menyuruh santri membaca satu baris kemudian santri disuruh 
menguraikan bacaan apa yang terkandung dalam baris tersebut.  
Kemudian bapak Prayudianto menambah materi pada pertemuan 
kali ini yaitu tentang tanda baca Tasydid, dengan cara bapak Prayudianto 
menuliskan materi dipapan tulis, kemudian beliau menuliskan contohnya. 
Kemudian bapak Prayudianto mencontohkan cara membacanya. Setelah 
selesai mencontohkan guru menyuruh santri membuku buku paket 
halaman 10, kemudian santri disuruh membacanya dan menguraikan 
hukum bacaan apa yang terkandung didalam bacaan tersebut, apabila 
santri ada yang masih salah, guru membetulkanya. Setelah santri selesai 
membaca jilid kemudian guru menanyakan kepada santri bagian mana 
yang kurang jelas. Apabila sudah tidak ada yang bertanya, guru menutup 
pelajaran dengan Do‟a penutup, dan diakhiri dengan slam. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Prayudianto pada Kamis, 
13 Juli 2017, pembelajaran pada jili 6 materinya sudah sedikit, karena di 
jilid santri hanya mengulang materi dari jilid 1 sampi jilid 5, pada jilid ini 
santri di tuntut kelancaran membaca huruf bersambung dan aplikasi 
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Tajwidnya, kalaupun ada metri itu materi apabila ada yang kurang mantap 
dalam membacanya, misalkan santri ada yang upad pada bab Ikhfa‟ ya 
hari itu setelah membaca jilid, kita mengulang hukum bacaan Ikhfa‟. 
Dengan menggunakan metode An-nahdliyah ini santri menangkapnya 
lebih mudah karena sistemnya klasikal penauh, dan santrimun selalu 
dipantau oleh guru dalam membaca Al-Qur‟an. 
Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman santri tentang materi 
yang diajarkan menggunakan metode An-nahdliyah maka perlu diadakan 
evalusi pembelajaran. Bersadarkan wawancara dengan ibu Siti Amiroh 
pada Sabtu 15 Juli 2017 evaluasinya ada 2 yaitu :  
a. Evaluasi Harian 
Evaluasi yang dilakukan oleh Ustadz/Ustazah ketika tutor 
sorogan, ketika santi sedang membaca buku paket atau tulisan 
yang sudah di tulis, disitulah ustadz menilai bacaan santi dari 
mahorijul huruf, sifaul huruf dan tajwidnya, apakah sudah baik 
apa belum. Sambil memperhatikan bacaan santri guru menulis 
penilaian harian bacaan santri di buku prestasi sebagai bentuk 
penilaian capaian santri. Yang dicatatkan pada buku prestasi 
santri adalah tanggal pembelajaran, yang dibaca halaman 
berapa sampai berapa, ustadz yang mengajar, paraf ustadz atau 
ustadzah, yang terakhir adalah nilai santri dalam bentuk simbol 
A,B dan C. Kalau A itu lancar dan kesalahanya satu, Kalau B 
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itu kurang lancar, kalau C kurang lancar dan kesalahanya 
banyak 
b. Evalusi Akhir Jilid 
Evaluasi akhir jilid dilaksanakan pada akhir pembelajaran 
jilid untuk mengetahui bagaimana hasil belajar santri dan yang 
terpenting adalah untuk mengetahui apakah santri sudah layak 
untuk naik kejilid selanjutnya atau belum. 
Kenaikan jilid yang dilakukan secara individual. Jadi santri 
membaca satu persatu halaman yang telah ditentukan oleh 
ustadz atau ustazah, apabila santri mampu membaca jilid 
tersebut dengan baik maka akan dinaikan pada jilid 
selanjutnya. Dan apabila belum mampu membaca dengan baik 
yaitu masih banyak kesalahan maka santri mengulang jilid itu 
lagi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah adalah salah satu 
tempat pembelajaran Al-Qur‟an yang mempunyai kepedulian terhadap 
pentingnya belajar membaca Al-Qur‟an. Oleh karena itu Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah memilih metode yang menarik bagi 
anak dan juga lebih mendalam tentang belajar membaca Al-qur‟an secara 
baik dan benar dan Taman Pendidikan Al-Mubarokah memilih metode 
An-Nahdliyah yang dianggap lebih menarik dan materinya kumplit untuk 
diajarkan kepada anak-anak di Desa Bendogarap. 
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Metode An-Nahdliyah adalah sebuah metode pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an yang dirancang secara khusus untuk anak-anak dan 
orang yang mau belajar membaca Al-Qur‟an. Selain itu, metode ini juga 
mudah diterima oleh anak-anak karena metode an-nahdliyah ini 
menggunakan ketukan yang berirama sehingga memudahkan para santri 
untuk lebih benar dan sesuai kaidah dalam membaca Al-Qur‟an.karena 
dalam pembelajaranya santri selalu dipantau atau diawasi oleh 
ustad/ustazah yaitu dengan sistem sorogan dan pengisian di buku prestasi 
santri. Sehingga tingkat keberhasilan metode An-Nahdliyah dalam 
mengajarkan membaca Al-Qur‟an pada santri dapat mencapai hasil yang 
baik. 
Hasil dari penelitian pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Mubarokah tahun 2017 
menurut penulis bahwa dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah sudah baik dan sesuai 
dengan buku pedoman yang diajarkan kepada santri yaitu menggunakan 
buku jilid yang terdiri dari 6 jilid dan setiap pertemuan ustad/ustazah 
selalu membuka pembelajaran dengan Do‟a dan salam, ketika 
pembelajaran initi guru selalu menjelaskan materi dengan rinci serta guru 
memberikan contoh-contoh supaya santri tidak bingung, setelah itu guru 
mentutor santri dan melakukan sorogan satu-persatu. Sehingga santri lebih 
mudah untuk memahami apa yang disampaikan dan apa yang dicontohkan 
oleh ustad/ustazah. Sehingga penggunaan metode An-nahdliyah sangat 
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membantu santri dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. Selain itu faktor pendukung dalam 
pembelajaran kemampuan ustad/ustazah dalam penguasaan materi tentang 
Al-Qur‟an yang baik karena ustad/ustazah yang mengajar di Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah mempunyai beground pendidikan 
dari pesantren dan ada juga yang dari perguruan tinggi, kelas yang ada di 
komplek Taman Pendidikan Al-Qur‟an yang kondusif, adanya buku paket 
atau buku jilid metode An-Nahdliyah yang sudah disediakan oleh pihak 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an. sedangkan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan metode An-nahdliyah dalam belajar membaca Al-Qur‟an di 
Taman pendidikan Al-mubarokah meliputi santri yang ketika disuruh 
menulis atau ketika dijelaskan tentang materi ada yang bermain sendiri, 
selain itu kediplinan Taman Pendidikan Al-Qur‟an juga berpengaruh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan metode An-nahdliyah dalampembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu, 
dari pukul 15.30 – 17.30. dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
metode An-nahdliyah pada anak-anak menggunakan buku pegangan An-
nahdliyah yang terdiri dari 6 jilid dan buku prestasi siswa yang berfungsi 
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa. Dalam pembelajaranya 
metode An-nahdliyah diajarkan melalui 3 tahapan yaitu : pembukaan, 
didalam pembukaan guru mengucapkan salam, mengulas materi 
sebelumnya, pembelajaran inti, didalam pembelajaran inti guru 
menyampaikan materi baru, guru mncontohkan cara membacanya dengan 
menggunakan ketukan setik yang berirama, didalam ketukan setik 
mempunyai makna yang berbeda pada setiap jilidnya. Inilah yang 
membedakan metode An-Nahdliyah dengan metode yang lain. Penutup, 
didalam penutup guru menyuruh mengevalusi santri dan menuliskanya di 
buku prestasi, kemudian guru menyuruh santri untuk belajar dirumah 
pembelajaran ditutup dengan salam. 
Evaluasi pembelajarn dibagi menjadi 2 yaitu Evalusi harian dan akhir 
jilid. Yang mana evalusi harian dilaksanakan pada akhir pembelajaran, 
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kemudian guru menuliskanya kedalam buku prestasi santri. Sedangkan 
evalusi akhir jilid dilaksanakan setiap pembelajaran jilid selesai, evaluasi 
akhir jilid untuk menentukan naik atau tidaknya.  
B. Saran 
1. Untuk para guru Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
diharapkan mampu melihat kondisi dan kemampuan siswa dalam 
belajar. Dan guru diharapkan mampu memberikan strategi dan metode 
yang serius tetapi tetap santai agar para siswa tetap nyaman dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an 
2. Untuk para siswa diharapkan agar tetap bersemangat dan aktif dalam 
belajar membaca Al-Qur‟an. karena membaca Al-Qur‟an sesuai 
dengan tajwidnya adalah fardu‟ain hukumnya. Dan Allah selalu 
memberi pahala yang besar bagi orang yang bersungguh-sungguh 
dalam belajar Al-Qur‟an 
3. Bagi para pembaca seharusnya selalu mengajarkan Al-Qur‟an harus 
benar-benar menguasai metode dengan baik dan memilih metode 
dengan selektif serta metode yang mudah diterima oleh siswa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kapan berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah ? 
2. Apa visi, misi dan Tujuan Taman pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah? 
3. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran di taman pendidikan Al-Qur‟an 
Al-Mubarokah? 
4. Apasaja yang diajarkan di TPA Al-Mubarokah? 
5. Bagaimana kriteria tenaga pengajar dan santri di Taman Pendidikan Al-
Mubarokah? 
6. Bagaimana penerapan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an supaya pembelajaran dapat menyenangkan dan dapat 
diterima oleh santri? 
7. Apa yang bapak lakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lokasi Taman Pendidikan Al-Mubarokah. 
2. Keadaan pelaksanaan metode An-nahdliyah dalam pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an. 
3. Keadaan sarana dan prasarana 
4. Keadaan santri 
5. Keadaan guru 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
Hal-hal yang didokumentasikan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data tentang santri di taman pendidikan Al-mubarokah. 
2. Data tentang struktur organisasi 
3. Data tentang keadaan guru di taman pendidikan Al-Mubarokah. 
4. Buku paket An-Nahdliyah. 
5. Buku Prestasi Santri. 
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FIELD NOTE  
Kode  : 01 
Hari/Tgl : Kamis, 22 Juni 2017 
Observasi  : Letak Geografis TPA Al-Mubarokah 
 Pada hari Kamis 22 Juni 2017, peneliti datang ke TPA Al-Mubarokah 
Bendogarap. Disana saya melihat ada beberapa anak yang sudah berangkat ke 
TPA mereka sedang bermain dengan temanya dan ada juga yang baru berangkat 
diantar oleh orangtuanya. Kemudian saya langsung berjalan ke ruang guru TPA, 
di runag guru saya melihat ada tiga orang guru yang sudah datang, satu orang 
guru sedang duduk sambil memegang handpon, satunya lagi sedang membaca 
buku dan guru yang satunya sedang mencari sesuatu di rak tempat dokumen di 
tumpuk. Kemudian saya mengeteuk pintu dan mengucapkan salam, kemudian 
saya disuruh masuk dan duduk. Kemudian satu orang guru menemui saya dan 
menayakan ada keperluan apa saya dang kesini. Kebetulan yang menemui saya 
adalah kepala TPA, saya terus menjelaskan keperluan saya datang ke TPA Al-
Mubarokah untuk melakukan observasi letak geografis Taman Pendidikan Al-
Qur‟an Al-Mubarokah, kemudian, kemudian saya diajak keluar untuk melhihat-
lihat komplek Taman pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. 
 Taman Pendidikan Al-Mubarokah teletak di Desa Bendogarap 
Rt02/Rw04, yang berbatasan langsung dengan perumahan warga, sawah dan jalan 
penghubung  desa Kedungsari, TPA Al-Mubarokah mempunyai 6 lokal kelas dan 
1 buah Musola. TPA Al-Mubarokah sangat strategis karena berda tepat di sebelah 
utara Jalan penghubung desa Kedungsari dan sebelah timur jalan Penghubung 
desa Pandanlor.  
 Dari observasi tersebut didapatkan data letak geografis Teman pendidikan 
Al-Qur‟an Al-Mubarokah. TPA ini letaknya stragetis dan memiliki 6 lokal kelas 
yang digunakan untuk pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi anak-anak. Agenda 
selanjutnya wawanca sejarah TPA Al-Mubarokah 
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FIELD NOTE  
Kode  : 02 
Hari/Tgl : Sabtu, 1 Juli 2017 
Wawancara : Sejarah Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
 Pada Pukul 15.05 saya tiba di halaman TPA Al-Mubarokah. Dihalam TPA 
saya belum melihat ada anak-anak yang berangkat TPA. Kemudian saya langsung 
berjalan menuju rumah bapak Ahmad Mustangin yang tidak jauh dari TPA. 
Setelah sampai di depan rumah bapak Ahmad Musatngin disana tidak ada orang 
saya cuma melihat ada motor yang terparkir di teras rumah dan pintu rumah yang 
sedikit terbuka. Kemudian saya mengetuk pintu rumah bapak Ahmad Mustangin 
dan mengucapkan salam, yang menjawab salam adalah putrinya, saya di 
persilahkan masuk dan duduk untuk menunggu bapak Ahmad Mustangin yang 
sedang ada di dalam rumah. Tidak lama menunggu bapak Ahmad Mustangin 
keluar dan menemui saya, kemudian saya menyampaikan tujuan saya datang 
kesini untuk berwawancara guna memperoleh data tentang sejarah berdirinya 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. 
  Bapak Ahmad Mustangin menjelaskan bahwa TPA Al-Mubarokah 
didirikan pada tahun 1997. Dimulai dari pendirian Musola Al-Mubarokah sebagi 
tempat ngajinya, awalnya pembelajaran dilaksanakan setelah solat magrib, tetapi 
seiring berjalanya waktu dan yang belajr di sini tidak hanya anak sini maka pada 
tahun 2009 di ganti setelah Asar sampai Magrib, dan di tahun itu TPA sudah 
membangun 4 lokal kelas, sebagi tempat belajar. Kemudian pada tahun 2016 TPA 
Al-Mubarokah di akui pemerintah melalui KUA Kecamatan Kelirong. 
 Dari wawancara dengan bapak Ahmad Mustangin di peroleh data tentang 
sejarah berdirinya Taman Pendidikan Al-Mubaroh dari awal berdirinya yaitu pada 
tahun 1997 sampai diakuinya oleh pemerintah pada tahun 2016. Agenda 
selanjutnya adalah dokumentasi tentang visi Misi dan struktur kepengurusan. 
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FIELD NOTE  
Kode  : 03 
Hari/Tgl : Sabtu, 1 Juli 2017 
Dokumentasi : Visi Misi dan Struktur Organisasi TPA Al-Mubarokah 
 Setelah saya berwawancara dengan bapak Ahmad Mustangin mengenai 
sejarah berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, saya 
dipersilahkan meminum teh yang sudah disediakan di meja dan makanan kecil, 
ketika saya dan bapak Ahmad Mustangin sedang minum tiba-tiba ada orang yang 
datang kerumah bapak Ahmad Mustangin untuk mengundang bapak Ahmad 
Mustangin untuk memimpin acara kenduri di rumah tentangganya. Setalah 
tentangganya pamit saya menyampikan tujuan saya meminta data visi misi dan 
struktur pengurus Taman Pendidikan Al-Mubarokah, kemudia bapak Ahmad 
Mustangin mencarikan datanya di atas lemari yang letaknya tidak jauh dari tempat 
kami duduk. Setelah ketemu dibawa ke tempat saya duduk. 
 Kemudian saya meminta izin kepada beliau untuk meminjam data tentang 
struktur kepengurusan dan visi misi Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah 
untuk saya fotocopy. Kemudian beliau mengizinkan saya memfotocopy data 
tersebut dan beliau menunjukan tukang fotocopy terdekat di daerah sekitar. 
Kemudian saya berangkat memfotocopy data tersebut dan segera mengembalikan 
kepada beliau. 
 Dari dokumentasi ini diperoleh data tentang struktur organisasi dan visi 
misi Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. Agenda selanjutnya adalah 
wawancara mengenai keadaan guru dan santri Taman Pendidikan Al-qur‟an Al-
Mubarokah. 
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FIELD NOTE  
Kode  : 04 
Hari/Tgl : Senin, 3 Juli 2017 
Wawancara  : Keadaan Guru dan Santri TPA Al-Mubarokah 
 Pada hari Senin 3 Juli 2017 pukul 15.00 saya sampai di halam TPA Al-
Mubarokah, di halaman TPA sudah ada anak-anak yang berangkat TPA, sambil 
menunggu masuk TPA anak-anak ada yang sedang bermain dengan temanya dan 
ada juga yang sedang membaca buku. Kemudian saya berjalan menuju ruang 
guru, di ruang guru nampak masih sepi di dalam ruangan baru ada satu orang guru 
yang datang, nampak dali luar beliau sedang menulis di kertas. Kemudian saya 
mengetuk pintu dan mengucapkan salam, beliau menjawab salam saya dan 
mempersilahkan saya masuk, kebetulan bapak Subar Mujianto Selaku Kepala 
TPA beliau belum datang saya duduk sambil menunggu. Sekitar 15 menit saya 
menunggu, bapak Subar Mujianto datang, kemudian beliau duduk di sebelah saya, 
kemudian saya menyampaikan tujuan saya datang kembali ke TPA Al-Mubarokah 
dan menemui bapak Subar Mujianto untuk berwawancara tentang keadaan Guru 
dan santri di TPA Al-Mubarokah yang di pimpin oleh beliau. 
 Guru di TPA Al-Mubarokah ada 12, mereka mempunyai latar belakang 
yang berbeda ada yang lulusan perguruan tinggi ada juga yang lulusan pesantrn 
dan SLTA, guru di sini wajib mengikuti diklat Metodologi An-Nahdliyah yang 
dilaksanakan 3 bulan sekali. Sedangkan santri yang belajar di TPA Al-Mubarokah 
jumlahnya ada 134, santri disini juga mempunyai latar belakang pendidikan yang 
berbeda, ada yang sekolah di SDN dan ada juga yang sekolah di MIN, kemudian 
santri bibagi menjadi 7 kelas sesuai panduan metode An-nahdliyah. 
 Dari wawancara tersebut diperoleh data tentang keadaan guru di TPA Al-
Mubarokah ada 12 orang dan jumlah santri TPA yang ada 134, mereka 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Agenda selanjutnya dokumentasi 
Guru dan Santri TPA Al-Mubarokah. 
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FIELD NOTE  
Kode  : 05 
Hari/Tgl : Senin, 3 Juli 2017 
Dokumentasi  : Daftar Guru dan Daftar Santri 
 Setelah selesai wawancara dengan bapak Subar Mujianto selaku kepala 
TPA, saya masih duduk di samping beliau, di rumangan guru sudah ada empat 
guru yang sudah datang, dan mereka ada yang sedang menyiapkan buku untuk 
pembelajaran, ada yang sedang menulis dan ada yang sedang berjalan keluar 
ruangan. Kemudian saya menyampaikan tujuan saya untuk meminta data jumlah 
guru dan jumlah santri. Kemudian bapak Subar Mujianto mencarikan buku di rak 
tempat dokumen. Setelah datanya ketemu bapak Subar Mujianto membwanya ke 
tempat saya duduk. Kemudian beliau menunjukanya kepada saya. 
 Sambil menunjukan beliau menjelaskan kepada saya nama-nama guru 
yang berlatar belakang perguruan tinggi, pendidikan menengah, dan hanya lulusan 
pesantrn, selain itu menjelaskan pula data santri. Kemudian saya meminta izin 
untuk memfotocopy data tersebut. Setelah diizinkan saya berangkat memfotocopy 
dan mengembalikan data tersebut kepada beliau. 
 Dari dokumentasi ini didapatkan data tentang Daftar guru dan daftar santri 
yang mengajar dan belajar di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, dan 
saya sudah dijelaskan oleh bapak Subar Mujianto. Agenda selanjunya wawancara 
tentang program pembelajaran TPA Al-Mubarokah. 
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FIELD NOTE  
Kode  : 06 
Hari/Tgl : Rabu, 5 Juli 2017 
Wawancara : Mengetahui Program Pembelajaran TPA Al-Mubarokah 
Pada hari Rabu 5 Juli 2017 pukul 14.30 peneliti datang kembali ke TPA 
Al-Mubarokah. Disana belum ada anak-anak yang berangkat TPA karena masih 
gerimis, disana saya melihat ada satu orang yang sedang membersihkan musola, 
kemudian saya mendekainya dan mengucapkan slam. Kemudian saya di 
persilahkan masuk sambil menunggu para santri dan guru datang. Sekitar 30 
menit kemudian santri mulai datang dengan memakai jas hujan dan ada pula yang 
diantar oleh orang tuanya. Tidak lama kemudian ada pula guru yang berangkat, 
kemudian saya menyapa dan mengucapkan salam. Lalu saya di suruh masuk ke 
TPA. Sambil saya menunggu ibu Siti Amiroh saya berbincang-bincang dengan 
bapak Prayudianto. Tidak lama kemudian ketiksa saya berbincang dengan bapak 
Prayudianto, ibu Siti Amiroh datang dan mengucapksan salam, kemudian saya 
menemui beliau dan saya menyampaikan tujuan saya datang kembali ke TPA dan 
menemui Ibu siti Amiroh, kemudian saya berwawancara dengan beliau mengenai 
data tentang program pembelajaran yang dilaksanakan di TPA Al-Mubarokah, 
kemudian ibu Siti Amiroh menjawab pertanyaan saya. 
 Pembelajaran membaca Al-Qur‟an di TPA Al-Mubarokah dibagi mnejadi 
6 kelas sesuai dengan tingkatan metodologi An-nahdliyah yaitu jilid 1-6,tidak 
hanya pelajaran membaca Al-Qur‟an disini juga ada materi tambahan, yaitu do‟a 
harian, kitab-kitab syair, seperti kitab ngakidatul awan, dan hafalan surat pendek 
yang ada di jus 30. Hal itu guna membekali santri untuk mempunyai pngetahuan 
yang luas tentang agama. 
 Dari wawancara tersebut diperoleh data program pembelajaran yang ada di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, disana tidak hanya mengajarkan al-
Qur‟an saja. Agenda selanjutnya Wawancara penggunaan Metode An-Nahdliyah. 
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FIELD NOTE 
Kode  :  07 
Hari/Tgl :  Rabu, 5 Juli 2017 
Wawancara   :  Penggunaan metode An-Nahdliyah  
 Setelah selesai wawancara mengenai program pembelajaran di Taman 
pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah bersama ibu Siti Amiroh, S.Pd.I, saya masih 
duduk diruang guru bersama beliau, disana yang awalnya hanya ada 3 orang yaitu 
saya, Ibu Siti Aniroh dan pak Prayudianto, sekarang sudah bertambah karena guru 
yang mau mengajar TPA sudah pada berangkat, ada guru yang sedang berjalan 
menuju ruang kelas dan aja juga guru yang masih mencari sesuatu di dalam ruang 
guru. Kemudian saya melanjutkan wawancara saya dengan beliau megenai 
penggunaan metode An-Nahdliyah dalam Pembelajran membaca Al-Qur‟an di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, kemudian beliau menjabarkan 
tentang penggunaan metode An-Nahdliyah ini. 
 Penggunaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajran membaca Al-
Qur‟an sudah cukup baik, karena guru yang mengajar di Taman Pendidikan Al-
Qur‟an ini sudah pernah mengikuti pelatihan dalam menggunakan metode An-
Nahdliyah, selain itu buku paket An-Nahdliyah juga sudah tersedia sebagai 
penunjang sarana belajar santri, dengan di gunakanya metode An-nahdliyah 
diharapkan santri tidak merasa jenuh dalam belajar dan mempermudah santri 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
 Dari wawancara tersebut diperoleh data tentang penggunaan metode An-
Nahdliyah di TPA Al-Mubarokah sudah cukup baik karena guru yang mengajar 
sudah pernah mengikuti pelatihan dalam menggunakanya, serta sarana yang sudah 
tersedia. Agenda selanjutnya wawancara pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode An-Nahdliyah. 
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FIELD NOTE 
Kode  :  08 
Hari/Tgl : Sabtu, 8 juli 2017 
Wawancara   :  Pelaksanaan pembelajaran  
 Pada hari Sabtu, 8 Juli 2017 ini saya datang kembali ke Taman Pendidikan 
Al-Mubarokah, disana saya melihat dihalam TPA sudah banyak anak-anak yang 
berangkat TPA. sembari menunggu pelajaran dimulai anak-anak ada yang 
bermain di  dalam kelas dan di luar kelas. Yang di dalam kelas mereka sedang ada 
yang menulis di buku catatan mereka dan yang diluar kelas ada yang sedang 
berlari-lari bersama temanya. Kemudian saya berjalan menuju ruang guru, di 
ruang guru ada 6 guru yang sudah datang, ada guru yang sedang mengobrol, ada 
yang sedang menulis dan ada yang sedang menyiapkan pelajaran sebelum masuk 
ke dalam kelas, kemudian saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam. 
Kemudian saya disuruh masuk dan duduk, kemdian bapak kepala menemui saya 
dan saya berwawancara dengan beliau tentang pelaksanaan pembelajaran. 
 Di Taman pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah pembelajaran di 
laksanakan 6 hari yaitu : senin, slasa, rabu, kamis, sabtu dan minggu. Untuk hari 
Jum‟at dan hari-hari besar Islam pembelajaran libur. Sebelum mengajar guru 
menyiapkan baham pembelajaran terlebih dahulu. Sejak dilaksanakanya metode 
ini anak-anak lebih giat belajar, dan ketika pembelajaran berlangsung anak-anak 
fokus memperhatikan guru dan apabila anak-anak tidak memperhatikan maka 
akan ketinggalan pelajaran, dengan dilaksanakanya metode ini supaya anak-anak 
bisa lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur‟an, karena metode ini mengajarkan 
dari pengenalan huruf sampai hukum tajwidnya. 
 Dari wawancara tersebut di dapatkan data tentang penggunaan Metode 
An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. sebelum mengajar guru 
melakukan persiapan, dan dengan metode ini anak-anak lebih fokus dalam belajar, 
cakupan materinya lengkap. Agenda selanjutnya Observasi Pembelajaran. 
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FIELD NOTE  
Kode  :  09 
Hari/Tgl : Sabtu, 8 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 1 
 Setelah saya selesai berwawancara dengan bapak Subar mujianto 
mengenai pelaksanaan pembelajaran, saya meminta izin kepada beliau untuk 
observasi di dalam kelas, supaya lebih jelas bagaimana pelaksanaanya di dalam 
kelas, kemudian bapak kepala mengizinkan saya untuk observasi. Bapak kepala 
mengarahkan kepada saya untuk ikut ke kelasnya bapak Wahyu Setiawan, 
kemudian saya menemui dan meminta izinke pada Bapak Wahyu Setiawan yang 
sedang siap-siap mau berjalan ke kelas. Bapak Wahyu Setiawan mengizin saya 
observasi pembelajaran di kelas yang beliau ajar yaitu kelas jilid 1. Kemudian 
saya dan beliau berjalan menuju ruang kelas. Setelah sampai di kelas anak-anak 
masih ada yang sedang bermain di dalam maupun di luar kelas, kemudian beliau 
menyuruh anak-anak masuk dan menyiapkan diri untuk memulai pembelajaran. 
 Pembelajaran di buka dengan salam, kemudian guru mengulangi pelajaran 
minggu lalu yaitu pelafalan huruf  خ ح ج setelah, mengulang pelajaran minggu 
lalu, guru kemudian menuliskan huruf hijaiyah selanjutnya yaitu ز ر ذ د 
kemudian guru mencohtohkan cara melafalkan huruf tersebut kemudian santri 
menirukan bacaan guru, setelah itu guru meminta santri melafalkan satu persatu, 
kemudian guru mendengarkan dan membetulkan apabila ada pelafalan santi yang 
masih salah, setelah santri membaca semua, guru mengingatkan santri untuk 
selalu belajar dirumah, kemudian guru menutup pelajaran dengan salam dan Do‟a. 
 Dari observasi tersebut didapatkan data bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pada jilid satu yaitu tentan pengenalan huruf Hujaiyah dan santri disuruh 
membaca dan menghafalkan hutuf tersebut sampai benar-benar hafal.. Agenda 
selanjutnya adalah observasi pada kelas jilid 2 
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FIELD NOTE  
Kode  :  10 
Hari/Tgl :  Minggu, 9 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 2 
 Pada hari Minggu, 9 Juli 2017 pukul 15.15 saya datang ke Taman 
Pendidikan Al-Mubarokah, disana saya lihat masih sepi baru ada beberapa anak 
yang  berangkat, kemudian saya duduk di teras musola, tidak lama kemudian 
Azan Asar berkumandang, kemudian saya mengambil air wudhu kemudian solat 
Asar berjamaah di musola Al-Mubarokah, setelah solat, saya menuju keruang 
guru, diruang guru saya meminta menemui bapak Subar Mujianto, untuk meminta 
izin observasi pelaksaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode An-
nahdliyah, kemudian beliau mengizinkan, dan saya disuruh masuk ke kelas Jilid 2 
yang di ampu oleh ibu Jurmiyah. Kemudian saya masuk ke kelas bersama beliau. 
 Pelajaran dibuka dengan salam, kemudian dilanjutkan membaca Do‟a 
belajar, setelah membaca Do‟a belajar guru mengulas pelajaran selanjutnya 
dengan memberi pertanyaan kepada santri, setelah selesai mengulas pelajaran 
minggu lalu, guru menambah pelajaran. Kali ini pelajarannya adalah 
menyambung huruf hijaiyah. Guru menuliskan huruf yang disambung dan yang 
tidak, kemudian guru mencontohkan membacanya, kemudian guru mengecek 
bacaan santri satu persatu, dan mengisi nilai di buku harian santri. Setelah selesai 
pelajaran di tutup dengan salam dan Do‟a bersama. 
 Dari obsrvasi tersebut didapatkan data bahwa pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an pada kelas jilid 2. Guru menyampaikan materi tentang cara 
membaca 3 huruf hijaiyah yang disambung, sebelum santri membaca sendiri guru 
terlebih dahulu mencontohkan cara membaca secara berulang-ulang sampi santri 
benar-benar paham, setelah itu santri disuruh membaca satu persatu. Agenda 
selanjutnya observasi kelas Jilid 3 
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FIELD NOTE  
Kode  :  11 
Hari/Tgl :  Senin , 10 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 3 
 Pada hari Senin 10 Juli 2013, saya datang kembali ke Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an untuk melanjutkan penelitian tentang Pelaksanaan metode An-
nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-
Qur‟an Al-Mubarokah. Saya tiba disana sudah masuk waktu solat Asar, kemudian 
saya meengambil air Wudhu dan saya ikut solat Asar berjamaah disana. Setelah 
selesai jamaah saya melihat anak-anak yang sudah bersiap-siap masuk kedalam 
kelas untuk belajar, kemudian saya menuju ruang guru dan menemui ibu 
Ngafifatun Khasanah untuk mengikuti kelas beliau yaitu kelas jilid 3. Dan beliau 
megizinkan saya, kemudian saya disuruh menunggu beliau siap-siap untuk 
mengajar, setelah selesai siap-siap beliau mengajak saya berjalan menuju ke kelas 
beliau mengajar, kami berjalan bersama sampai ke kelas. 
 Ibu Ngfifatun membuka pelajaran dengan slam dan Do‟a belajar, 
menanyakan kabar santri, kemudian beliau menyuruh santri membaca pelajaran 
hari lalu satu persatu sebagai bentuk evaluasi pelajaran minggu lalu, setelah 
selesai beliau menuliskan materi di papan tulis dan menjelaskanya, setelah selesai 
beliau menyuruh santri membaca bersama-sama, kemudian beliau memberi 
kesempatan kepada santri untuk bertanya, setelah pertanyaanya selesai beliau 
menutup pelajran dengan salam dan mengingatkan santri untuk belajar dirumah. 
 Dari observasi tersebut didapatkan data bahwa pembelajaran membaca Al-
Qur‟an pada kelas jilid 3, evalusi dilakukan diawal untuk mengevaluasi pelajran 
minggu lalu, dan setelah santri di evalusi ibu Ngafifatun menambah materi 
selanjutnya yaitu hukum bacaan Ikhfa, kemudian pembelajran di tutup dengan 
salam. Agenda selanjutnya adalah observasi pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
pada Kelas Jilid 4. 
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FIELD NOTE  
Kode  :  12 
Hari/Tgl :  Selasa , 11 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 4 
 Pada hari Selasa, 11 Juli 2017 pukul 15.40 saya datang ke Taman 
Pendidikan Al-Mubarokah, setibanya disana saya langsung mengambil air wudu 
karena sudah Iqomah, kemudian saya solat berjama‟an di musola Al-Mubarokah 
bersama warga dan sebagian guru yang mengajar disana, setelah solat selesai saya 
langsung keruang guru, untuk meminta izin observasi pembelajaran di kelas jilid 
4, kemudian guru kelas yaitu ibu Sulastri, kemudian beliau mengizinkan saya 
untuk observasi di kelas yang beliau ampu, kemudian beliau mengajak saya 
masuk kedalam kelas, setibanya di kelas santri sudah siap menerima pelajaran, 
santri sudah duduk rampih di mejanya masing-masing dan sudah ada buku di 
hadapan mereka, tetapi ada santri yang masih bermain di belakang, kemudian ibu 
Sulastri menegurnya untuk menyiapkan buku paket dan buku tulis yang 
dibawanya. 
 Pelajaran di buka dengan salam dan membaca Do‟a belajar, kemudian ibu 
Sulastri mengulas pelajaran pada pertemuan yang lalu dengan menayakan materi 
yang kemarin, kemudian ada sebagian yang menngangkat tangan, setelah selesai 
mengulas pelajaran minggu lalu ibu Sulastri menuliskan materi tambahan yaitu 
tentang Idhar Halqi, ibu sulastri menuliskan pengertianya dan hurufnya, setelah 
itu ibu sulastri menuliskan contohnya, dan menbacakanya secara berulang-ulang, 
kemudian ibu Sulastri mengecek bacaan santri satu persatu, dengan beliau 
menulis di buku prestasi santri,  setelah selesai Pelajaran di tutup dengan Do‟a dan 
slam. 
 Dari observasi ini di dapatkan bahwa pembelajaran pada jilid 4 ini guru 
menyampikan materi Idhar Halqi, setelah itu guru mencontohkan cara 
membacanya kepada santri. Agenda selanjutnya observasi kelas Jilid 5. 
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FIELD NOTE  
Kode  :  13 
Hari/Tgl :  Rabu , 12 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 5 
 Pada hari Rabu, 12 Juli 2017 saya datang ke Taman Pendidikan Al-
Mubarokah untuk observasi pembelajaran di kelas jilid 5 yang diampu oleh Siti 
Aniroh, S.Pd.I. saya sampi disana pukul 15.20, setibanya disana saya 
memarkirkan motor saya dan berjalan menuju musola Al-Mubarokah, tidak lama 
kemudian Adzan Asar berkumandang, kemudian saya mengambil air wudu dan 
solat berjaah disana, setelah solat saya berjalan menuju ke ruang guru. Di halaman 
terlihat sudah banyak anak-anak yang berangkat ke TPA. Setibanya di ruang guru 
saya menemui ibu Siti Amiroh, S.Pd.I untuk meminta izin mengikuti observasi di 
kelas yang beliau ampu, kemudian beliau mengizinkan saya, tidak lama kemudian 
beliau mengajak saya berjalan dan masuk kedalam kelas. Setibanya dikelas, kelas 
sudah nampak bersih dan rapih, tetapi ada santri yang masih diluar kelas, 
kemudian ibu Siti Amiroh memangil santri dan menyuruhnya masuk. 
 Pembelajaran dibuka dengan salam dan Do‟a belajar, kemudian mengulas 
pembelajaran yang lalu dengan memberikan pertanyaan kepada santri, setelah itu 
beliau menuliskan pelajaran yang baru di papan tulis, pelajaranya yaitu Idghom 
Bighunah, beliau menjelaskan secara rinci, kemudian beliau memberikan contoh 
membaca secara berulang-ulang, kemudian beliau memerintahkan santri membaca 
satu-persatu, sambil menedengarkan dan menuis nilai di buku prestasi santri, 
setelah selesai pembelajaran di tutup dengan Do‟a dan Salam. 
 Hasil observasi pada kelas jilid 5 yaitu penyampian materi pada jilid ini 
yaitu hukum bacaan Idghom Bighunah, guru menjelaskanya dan memberikan 
contohnya, kemudian guru mencontohkan cara membacanya secara berulang-
ulang, kemudian santri menirukanya. Agenda selanjutnya adalah observasi kelas 
Jilid 6. 
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FIELD NOTE  
Kode  :  14 
Hari/Tgl :  Kamis, 13 Juli 2017 
Observasi  : Pelaksanaan Pembelajaran membaca Al-Qur‟an  Jilid 6 
 Pada hari kamis 13 Juli 2013, saya kembali datang ke Taman Pendidikan 
Al-Mubarokah untuk melakukan observasi pada kelas pada kelas jilid 6. 
Sesampainya disana saya melihat anak-anak yang sudah mulai berdatangan. Ada 
yang diantar oleh orang tuanya dan ada yang berangkat sendiri dengan 
menggunakan sepda dan ada yang berjalan kaki. Tidaklama kemudian adzan Asar 
berkumandang dan saya mengambil air wudu dan ikut solat berjama‟ah disana, 
setelah selesai solat, saya berjalan menuju keruang guru dan diruang guru nampak 
sudah bersiap-siap untuk mengajar. Kemudian saya mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam, kemudian saya menemui bapak Pramudiyanto untuk 
meminta izin mengikuti observasi dikelas beliau, kemudian beliau mengizinkan 
saya untuk observasi dikelas yang beliau ampu yaitu kelas jilid 6. 
 Pelajaran dibuka dengan salam dan Do‟a belajar, kemudian bapak 
Prayudianto mengulangi pelajaran minggu lalu dengan menyuruh santri membaca 
buku paket yang diajarkan pada pertemuan yang lalu sebagi evaluasi 
pembelajaran pada pertemuan kemarin, setelah itu guru memberikan kesempatan 
kepada santri untuk bertanya apabila ada yang belum paham, setelah itu guru 
menuliskan materi Ghunah dan guru menjelaskan serta memberi contoh, setelah 
itu guru mencontohkan bacaan secara berulang-uang supaya santri paham dan bisa 
menirukan seperti yang dibaca oleh guru, setelah selesai pembelajaran di tutup 
dengan salam dan Do‟a. 
Dari observasi tersebut didapatkan data tentang proses penyampaian 
materi di kelas jilid 6, guru menyampaikan materi Ghunah, gunu menjelaskan 
pengertian Ghunah, huruf Ghunah, cara membacanya dan mencohtohkan 
membacanya . Agenda selanjutnya adalah wawancara Evaluasi Pembelajaran 
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FIELD NOTE 
Kode  :  15 
Hari/Tgl : Sabtu, 15 Juli 2017  
Wawancara   :  Evaluasi Harian  
 Pada hari selasa 11 Juli 2017,  saya datang kembali ke Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an Al-Mubarokah, setibanya disana saya melihat suasana TPA yang sudah 
mulai rame, terlihat banyak anak-anak yang sudah berakat untuk belajar di TPA,  
kemudian saya berjalan menuju ruang guru untuk menemui ibu Siti Amiroh, 
setelah saya bertemu dengan beliau di ruang guru. Beliau menyampaikan kepada 
saya untuk menunggu sebentar karena beliau mau mengambil sesuatu yang 
ketinggalan di rumah. Sekitar menunggu 30 menit beliau kembali lagi TPA, 
kemudian beliau duduk di sebelah saya, kemudian saya menyampaikan maksud 
dan tujuan saya datang kembali ke TPA yaitu untuk berwawancara dengan beliau 
mengenai evalusi pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode An-
Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah. 
 Evaluasi pembelajaran menggunakan metode An-Nahdliyah di Taman 
pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah ada 2 jenis, yaitu : evaluasi harian dan 
evaluasi akhir jilid. Evaluasi harian dilaksanakan pada setiap kali pembelajaran 
berlangsung, setelah guru selesai menyampaikan pembelajaran di akhir guru 
melakukan evaluasi, dan hasil evaluasi itu guru menuliskanya di buku prestasi 
santri. Misalnya makhorijul Huruf  د dan  ذ . 
 Dari wawancara tersebut didapatkan data tentang evaluasi harian 
pembelajran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode An-Nahdliyah, yaitu 
evaluasi harian dilasanakan pada setiap pertemuan guna mengecek pemahaman 
santri. Santri sudah  lancar dalam membedakan huruf د dan  ذ . Agenda selanjutnya 
wawancara evaluasi akhir Jilid 
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FIELD NOTE 
Kode  :  16 
Hari/Tgl : Sabtu, 15 Juli 2017  
Wawancara   :  Evaluasi Akhir Jilid 
 Setelah saya selesai melakukan wawancara tetang evaluasi harian yang 
dilaksanakan di TPA Al-Mubarokah, kemudian saya melanjutkan wawancara 
dengan belia tentang evalusi yang kedua, yaitu evaluasi akhir jilid. Ketika saya 
dedang berwawancara dengan beliau di ruangan sepi, karena hanya ada saya dan 
beliau, karena guru yang lain sudah masuk kelas mengajar anak-anak, dari ruang 
guru terdengan suara anak-anak dan suara guru yang sedang mengajar. Sebelum 
saya melanjutkan ibu Siti Amiroh meminta izin untuk mengambil air minum 
terlebih dahulu, setelah ibu Siti Amiroh kembali saya memulai wawancara dengan 
beliau tentang pelaksanaan evaluasi akhir jilid dengan menggunakan metode An-
Nahdliyah di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, kemudian beliau 
menjelaskan. 
 Evaluasi akhir jilid dilaksanakan setelah anak-anak selesai belajar satu 
jilid, misalnya pada jilid satu, apabila pelajaran pada jilid satu sudah disampaikan 
semua oleh guru, maka di akhir jilid anak-anak akan di tes oleh guru secara 
individu, dengan guru menyuruh santri membuka buku jilid secara acak dan santri 
disuruh membacanya, misal  اه أ خ ح د ذ apabila santri sudah hafal dan sudah 
baik makhorijul hurufnya maka santri akan dinaikan ke jilid selanjutnya. 
 Dari wawancara tersebut didapatkan data tentang evaluasi akhir jilid di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah, evalusi tersebut sebagai penentu 
kenaikan jilid santri, dengan cara guru mrnyuruh santri membuka buku paketnya  
secara acak dan menyuruh membaca, apabila sudah baik dan sudah hafal 
hurufnya, maka dinyatakan naik.  
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halaman Kelas , Desa Bendogarap, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Musola Al-Mubarokah 
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Pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada kelas jilid 5 
 
Pembelajarn pada kelas jili6 Ketika guru menjelaskan Materi Pelajaran 
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Struktur Organisasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala TPQ 
Ustad Subar Mujianto 
Bendahara 
Moh. Kahfi 
Sekretaris 
Sulastri 
Humas 
Mukharis 
 
Pendidikan & Kegiatan 
Siti Amiroh S.Pd.I 
Paryudianto 
Sarparas 
Supriyanto S.E 
 
Pengasuh 
K. Ahmad Mustangin 
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Daftar Guru Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah Desa Bendogarap 
Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen 
 
No Nama Guru Jabatan 
1.  K. Ahmad Mustangin Pengasuh 
2.  Ahmad Sobrun Kepala TPA 
3.  Paryudianto Wali kelas jilid VI 
4.  Siti Aniroh S.Pd.I Wali kelas jilid V 
5.  Sulastri Wali kelas jilid IV 
6.  Ngafifatun Khasanah Wali kelas jilid III 
7.  Jurmiyah Wali kelas jilid II 
8.  Wahyu Setiawan Wali kelas jilid I 
9.  Nur Laely Guru Bantu 
10.  Moh. Kahfi Guru Bantu 
11.  Siti Mahmudah Guru Bantu 
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Daftar Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah Desa Bendogarap 
Kecamatan Kelirong Kabupaten Kebumen 
 
No Tingkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1.  Kelas Jilid I 8 9 17 
2.  KKelas Jilid 
II 
7 7 14 
3.  Kelas Jilid 
III 
9 4 13 
4.  KKelas Jilid 
IV 
9 10 19 
5.  KKelas Jilid 
V 
6 10 16 
6.  KKelas Jilid 
VI 
7 7 14 
Jumlah Total 93 
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Materi Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah Desa 
Bendogarap Kecamatan Kelirong Kabupaten Kebumen 
 
NO Kelas Materi 
Pokok 
Materi Tambahan 
1 Kelas Jilid I Buku jilid 
I 
Hafalan do‟a harian, syair 
kalamun, dan do‟a Al-Qur‟an 
2 Kelas Jilid II Buku jilid 
II 
Hafalan 5 surat pendek 
3 Kelas Jilid III Buku jilid 
III 
Hafalan 10 surat pendek, dan 
hukum tajwid nun sukun dan 
tanwin 
4 Kelas Jilid IV Buku jilid 
IV 
Hafalan syair ngudi susilo dan 
hukum tajwid hukum mim sukun, 
dan mad.  
5 Kelas Jilid V Buku jilid 
V 
Hafalan nadhom aqidatul awam 
dan kitab Hidayatus Sibyan 
6 Kelas Jilid VI Buku jilid 
VI 
Hafalan syair nadhom fasholatan 
dan 15 surat pendek. 
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TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN 
METODOLOGI AN-NAHDLIYAH  BENDOGARAP 
Desa Bendogarap, Kec. Klirong, Kab. Kebumen 54381 
 
SURAT KETERANGAN 
Nomor: 03/TPQ/MA/08/2017 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini kepala TPQ Al-Mubarokah 
Bendogarap menerangkan dengan sebenarnya bahwa: 
 
Nama   : Rachmat Priyanto 
NIM   : 133111031 
Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
Semester  : 9  
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
 
Telah melaksanakan penelitian di TPQ Al-Mubarokah Bendogarap pada 
tanggal 22 Juni 2017 sampai dengan 30 Juli 2017 dengan judul Pelaksanaan 
metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Taman 
Pendidikan Al-Mubarokah Tahun 2017 
Demikian surat keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Bendogarap, 1 Agustus 2017 
Kepala TPQ Al-Mubarokah 
 
 
 
Subar Mijianto 
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Alamat : Desa Tambakmulyo, Rt 02/Rw 02. Kecamatan Pring, Kabupaten 
Kebumen, Provinsi Jawa Tengan 
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa 
Pengalaman Pendidikan:  
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